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SAMBUTAN
KEPALA DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirmt Allah SWT atas diterbitkannya buku hasil
pengkajinn koleksi *Dmannka Mata Liang di Sumatera Selatan™ melalul Dana Alokas: Khusus
MNonFisik (DAK-NF) Bantuan Operasional Penyelenggarann Museum dan Taman Budaya
(BOP-MTB) Kementerion Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun Angiaran
2021. Kegiatan penulisan hasil pengkajian koleksi merupakan salah saw wgas dan fungsi
Dinas Kebudayaan dim Pariwizata Provinsi Sumatera Sefatan, khususniva UFTD Muscum
Negen Sumatera Sefatan imtuk meningkatkan potensi nilai dan informasi koleks: museum,

Keginan penulisan buku sepertt ini menjadi saluh sate cara untuk mengkuaji benda-
benda koleksi museum—wansan sejarah dan budaye i masa lalu yang saral dengan nilaj
sejarah, pengetuhuan, agama, budiya, dan pariwisata, Haml pengkapan koleksi diharapkan
dupat memberikan kodtnbusi dulam mengembungkon permusewman, kebudavaan, dan
pariwisais i Provingl Sumaters Selalin, Oleh schab itu, kegiaton-kegiatin seperti ini
hendaknya dapat terus dilaksanakan seria ditmgkatkan kualitasnys di masa-masa mendatang.

Mudah-mudahan, upayva UPTD Museum Negeri Sumaters Selatan Dinas Kebudaysan
dun Pariwisata Provinsi Sumaters Sclatun menerbiikun buku il bermmun st bagi masyuntka
luns, khususnys pelmar. mubasiswa, dan penelits, sebagm date awsl untuk  melakukan
penelitian lanjuton. Akhimys, kepada tim penulis dan semua pihak yang teloh memprakarsy
serta mendukung diserbitkannya buku “Dinamika Mata Ulang di Sumaters Selatan™ ini, kami

ucapkan terima kasih

Palembang,  Agustus 2021
KEPALA DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA

Pembina
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SAMBUTAN
KEPALA UPTD MUSEUM NEGERI SUMATERA SELATAN

Pupi dan syukur kami panjotkan ke hodset Allah SWT atas diterbitkannya bukd hasal
pengkapan koleksi “Dinamika Matz Uane di Sumatern Selatan”. Kegiotan imv—khususnya
pengkajun koleksi merupskan bagian dari Program Pengelolaan Koleksi Museum Negen
Sumaters Sclatan yang bersumber dari Dana Alokusi Khusus NonFiuk (DAK-NF) Banttan
Operasional  Penyelenggnran Musenm dan Tommn  Budaya (BOP-MTR) Kementeran
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun Anggaran 2021,

Pengkajian koleksi scbagai salul satu keginman museum sangat relevan dengan visi dan
musl museum-— sehagal sehuah lembaga kebudayasan yang selalu berupaya untuk menggali.
meneliti, dan mempublikasikan bendn-benda coleksi museum dalam rangka pengembangan
tmu pengetahuan, keboduyaan, dan pariwisa. Selain o, kegiaan pengkajan koleksi juga
sangnt penting dalam menunjung suksesnya fungsionalisasi museum. Sebush museum tdak
mungkin berfungs dengan baik tanpa adunyy pengkajian koleksi—karcna koleksi adalnh
“jantungnya” museum yang memiliki peransn dan fungsi vang sangul besir dulam menila
kemajunn stau keberhosilun musetim,

Derigan terbitoya buku “Dinemika Mata Uang dh Sumatera Sclptan®, diharapkan dapat
menjadi bagian doar pelesiurion budays hangsa serta pemanfastainys delum berbagai espek,
sepert! sejaruh, budsya, agama, don pariwisate Hasil pengkapan ini juga diharaphan dapar
berkontribusi dalam  pengembangan permuscuman—schagai relerens dalum pengelolaan
kobeksi (dokumentasi dan re-imventarisasi) serta publikasi museum (label, boukler, leafler, dan
pameran),

Alhirnya. kumi ucapkan terima kasih kepads tim penulis, narasomber, dan semua pihak
yang teloh memprakarsal dan mendukung diterbitkannys buku ini. Semoga dengan terbitnya
buku o ukien bermunfust bogi masyirnkiet lues, khusisnyl pelajar, muhasiswa, dan peneliti,

Palembang,  Agustus 2021

KEPALA UPTD MUSEUM NEGER!

IPRAYADI, S.H.
Pembina Tingksl

NIF. 196606101 98009 | D01




KATA PENGANTAR

Puiji don syukur ke hadirar Allah SWT, berkat Rahmat dan Karunia-Nya, penulisan buku
hasil pengkajian koleksi tahua 2021 “Dinamiks Maia Usng di Sumatera Selatan” dapa
diselesaikun tepat pada wakiunya.

Penyusunan buku ini sebaga upaya uniuk mendata, mercinveniarisasi, dan menganalisis
ntlaenikan penting dalwm mta vang koleksi Museum Negeri Sumatera Selatan, mulsi dar
masa kerajaan Hindu-Buddhs hingga Pemenntaliun Republik Indonesia, baik logam maupun
kertas. Referenss stau literatur dafam penulisan buku ini berasal dan stud) kepustakasn,
wawandars dengan parssumber/lenaga ahll, internet, dan studi koleksi museum.  Studi
kepustakaan dan wawancar dilakukan i berbagai instansi kebudayaan di Provinsi Sumatera
selitan, Kegiatan wawancara juga dilakukan & Muscum Negeri Sumalera Selatan dalam
bentuk rapat kajian yang melibatkan enam orang narasumber/icnaga ahli dori kalangan seperti
sejarawan, budayawan, dan ckonom, Sedangkan studi koleksi muscun diperlukan untuk
mengambil duta dan foto koleksi ving berhubungan dengan materi penulisan bukw

Penultsan buku hosil pengkajian kolekasi in menggunakan pendekatan tematis, dengan
lema-lema lertentu, yaitw vang dalam kehwdupan masyarakal, sejarah mato sang & Sumalera
Selstun, mulei doni masz kersjsan Hipdu-Buddha hinggs revolusi fisik  kemerdekaan
Indonesia, scjarah Rupiah schagal mata vang Negara Kesatuan Republik Indonesia; dan myata
uang koleksi Museum Negen Sumatera Selstan.

Dengin menggunakan pendekatan ini, diharapkan dapat memermudah pemahaman
materi Kesejaruhion tentang dinamika miato weng ¢ Sumaters Selstan, dari masa Kerjuan
Hindu-Buddha hingga Pemerinwhan Republik Indunesia, melalui berbugai disiplin ilmu
pendukungnya, seperts ERonomn, Sciarah, Politik, Antropologs, dan Filologi.

Kami menyadari bahwn buka ini masib terdapal kekurngan, Untok i, semus samn
dan kritik yong konstruktif sken kami terima dengan senang hati, demi perbaiken dan
penyempurnaan di masa-masa mendatang. Akhimyva, kepada semua pihak yang wrul
membaniu don terhibat dalam penvusunan buku ini. kami mengucapkan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya.

Palembang,  Agustus 2021

Tim Penulis
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PENDAHULUAN

Salsh satu penemuan manusia yang tergolong fenomena! adaluh uang. Uang menjadi
komoditas penting yang mampu mengubah wajah kehidupan dan peradaban. Kehidupan
ckonomi semakin efisien dengan ditemukannyd uang. Bisa dibuyangkan, seandamya, kita
vang hidup di zeman imi belum mengenal uang dan masih melakukan barter atau
mengeunakan barang (komoditas) sehagar alat pertukarun. Ketika manusia masih dalam cra
berburu, mereka belum mengenal uang. Namun, seiclah mengenal cara bercocok tanam,
kemudian, terjadi kelebihan produksi, mereka mulai berpikir umuk menual barang
produksinya agar mendapatkan barang lain yeng tdak mercka produksi—di situlah muncul
ide barer. Dafam perkembangannya, barter memunculkan sejumlsh kesulitan karena
menyaratkon antorpibak harus memiliki keinginan yang sama serta mencapai kesepakatan
tentang standar nilai borang yang diperiukarkan—schinges muncullah de slaupun gagasan
untuk menciptakan uang.

Perkembangan uang bermula den vang Komoditas-berasal dan komodius tementu.
misaliya kayu, batu, kulit hewan, cangkang kerang. dun besi— hingea diciptakan uvang logam
yang terbuat dari emas day perak. Unng logam sudsh dikenal sejak 600300 Sebelum Maschi.
Ligng logam pun mengalami pasang-surut karena keterbatasan bahan baku sehinggu pada nwal
abad Maschi, seseorang dani Tiongkok menciptakan vang kerfas. Keberudaan uvang kertas
membuat  pengeunaan vang semakin meluas. Uang logam dan Kertas digunakan secara
berstunasn huvpea sekarang, di seluruh dunia. Divamika uung pun teloh melahirkan babakan
sejarnh baru bagl umat manusio

Dinamika wang juga terjadi  di  Nusantra—kerajaan-kerajaan  di  Nusantara
meninggalkon jejuk dinamiks vang welalu srefak mata vang yang dibust dan digunakan
pada masanya. Kedation Sriwijays menggunakan oang emas dun pernk sehugai alat
pembayaran dslam perdagaogan-baik di wilayah kekuasannnyas maupun delam transaksi
perdagangan intemasional —sementars Kermjaan Majapshit membust mata usng Gobog.
Kermjagn-Kernjaan kslam yang berkuasa di Nusamame pada penode berkummya, sepedti
Kesultanun Palembang Darussslam jugn menerbitkan mata vang “sendin”™ yang dikenal
dengan Pitis Palembang—<ebagai alat pembayaran yang suh di wilayahnya. Selain itu, masa
uang ising juga beredar dan digunakan dulam trinsaksi perdagangan di wilayah Nusantara,
Mata uang ssing-sebagm mats uang intermasional-=yung paling populer pada periode lersebul
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wdalah mata usng Kekaisaran Tiongkok (Kepeng)d hinggn mata unng Spanyol (Real). Mata
wang asing tersebul juga digunakan sebagai standar pengukur nitai mata vang lokal sast itu.

Perkembangan Unng

Menurut KBBI Daring (2016}, wang bernrti alat tukar atau standar pengukor nilai
(kesatuun hiungan) yang sah, dikeluarkan oleh pemerintiah suatu negari, berupa kertas, emas,
persk, ntsu fogam lain vang dicetak dengan bentuk den gambar rerentu; vang juga diartikan
sebagai hurta atu Kekayaan, Satuan (hargs) vang suaty negars disebut dengan mota uang.
Scpanjeng peradaban manusia, wang ielah mengalami perubshan dan perkembangan.
Masvarakal prascjarah, pads awalnya, hidup berkelompok dan dapal memenuin kebutuhannya
sendiri (s¢!f sufficient), Namun, setelih vecjadings interaksi suatu kelompok masyamkat
dengan kelompok lainnya yaog tidak depst memenubi kebutubsnnys sendeni, menimbutikan
gagasan uniuk melakukan perfukaran, batk antanindividu maupun anarkelompok (Solikin dan
Suseno, 2002 3-4),

Pertukaran antarindividu maupin antarkelompok masyarakat, pada awainyn. dilakukan
dingan menukirkan sustu barang dengan barang lainnya. Sistem pertukaran barang dengsn
barang terschul dikenal dengan istilah “barter” Kondisi yang hans dipenuhi dalam sistem
barter; jikn sesecorang bertemu dengan orang lain yang aken menukarkan barangnya dan
barang terscbut adslah barang yang saling dibutulikan. Sciring sémakin kompleksnys
kehidupan ckonami sualu masyarakol, kondisi terschut semakin sulit ditemukan schingga
secara bertahop, timbullah kebutuhan terhodap suatu alat pertukaran untuk memermudah
tukar-menukar atsupun perdogangan untarindividu dun’ antarkelompok masyarakat (Solikin
dan Suseno, 2N2: 4).

Penggunaan alat pertukaran, semuls, hanys didasarkan pada kesepakatan antarn
musyarakal yang memperyunakannys, Proses ini berlangsung securs bertshup dun sangat
lama, Berbogai benda dikembungkan sebagal alit pertukaran uniuk dapet dipergunakan dalam
perdagangan—pada umumnya adalah bends yong disnpgap berharga serta berguna untuk
kensums: maupun produlust. Bends yang dipergunaban scbagai vang komodilas tersebut, pads
wumaye, jugs mudah dibawa dan tidek mudah rusak atay tahan lama, seperti kulil kerang.
batw permata, gading, telur, garam. beras, hewan termak, atng benda-benda lainnya (Davies,
NH2).
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Penizunaan uang komaoditos tentunyva hanya beriaku dulam suaiu kelompok masyarakai
alau di wilayah tertentu. Namun, hubungan (perdsgangan) antsra kclompok masyarakat
anfarwilavah semakin meéluas selingea transaksi perdagangan meémériukan suntu beénda vang
lebih  pruktis schagai penggantt umg komoditas. Dalam  perkembangsn selsnjuinys,
masyarakat menggunakan logam mulia, seperti emus dan perak sebaigai uang—dapa dipecah-
pecah dan dinyatakun dalam unit-unit kecil sehingga memermudah suatu tansaksi. Selain i,
uang “lognm mulia” jugn mudah dibawa dan wahan lama (Solikin dan Suseno, 2002: ).
Peénggunaan logam mulin sebagai alat pertukaran, selanjutnya, jugs mengalani passng-sunit
sebagai akibat terbatasnya ketersedinan danfatau mahalnya bioya penambangan (McKinnon,
1993), Seluin emns dun perak, fembuga jugs sangal diminati—lebith mudsh ddapart schingga
nilginva juga Jebth murah. Dengan semakin dininatinys udang lembsga, menyvebabkan
menurunnyna peredanm vang emas dan perak (Solikin dan Suseno, 2002: 6),

Pengzunaan logam mulia sebsgar wang jugs menimbolkan permasalahan, khuswsnya
untuk transaksi dengan jumlah besar—karena selain adanya biays pengangkutan, nisike lain
mungkin skan 1egadi, misalnys perampokan. Oleh karena ite, logam mula dikonversikan
menjadi sertitikan berharga vang dikeluarkan oleh lembaga swasts maupuan pemerintah—uniln
sertifikat berdwsakun nilsl logam mulia yang disimpan di bank. Pads perkembangan
sefanputnya, nilai semfikat teosehut tidak sepenuhinya bergantung pada nilan simpanan logam,
misalnya hanyd 0% simpanan emas. Dengon demikian, nils) noimnal pads sertifikat tidak
sami dengan nilay Jogam mulia yang disimpan (mlai mtrinsik), Nl nominal suaty maty
uang, apabila lebih besar dibandingkan dengan nitai mtrinsiknyo, disebuy dengun “uang fiat”.
Dilam hal inl, ang diakui sebagai mnds setuju (Davies, 2002).

Simpanan logam mulia sehagal jaminan peredunun vang kertas jugs mengslami pasang-
surut. Dalom sejnrahnye. pasca-Permng Dumia | uang kertas sempat beredar tanpa jaminan
simpanan émas hingga disepakatinys "Kesepukutun  Bregfon Woods™ antuk mengiitkan
kembah mats vang dunts dengan mmpanan émas pasca-Perang Dumia 11, Namun, sebagai
akibat don menmghkatnys  ransaksi pasar gang dan barang, pembiayasn  dengan  emas
dianggep tidak memadui, Kesepakatan Bretron Woods pun ukhimya dibatalkan pada 1971,
Hingga saal inh, mata wang dunis tdak ligr dikaitkun dengan simpunan cimes, Pengelolsen
(pencetakan) uang sunte negars, sepenuhnys, berdasarkon kebijokan dan sesum dengan
kebutuhun masing-masing negura (Subkin dan Suseno, 2002: 7-8).
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Sclain uvang munai-berupa kertas maupun logam—dalam transaksi ekonomi, terdapat
penggunasn (g nondunai yang sudsh dikenal secars terbatas sejak ahad XVIT Maseh —
st dimulamya evalusi sistem perbankan moder, Himgga baru pada awal abad XX Maseh,
proses girolivas,, vailu penyimpsnan uang datam bentuk relening giro (demomd deposit)
dikennl secaru luis, bahkan jumishnya melebihi uang toma) vang heredar, Simpunen tabungan
(vovings deposif) jugh mulai dikenal. Pada 1950-an, jomlah ssmpanan tabungan lehibh hesar
dibandingkan simpanan giro. Baik simpanan giro maupun twbungan, dalam ransaksnya,
menggunskan uang non-tunal—hingga sast ini disebut dengan “cek”. Namun, perkembangan
teknologilah vang pada akhimya mengarahkan pada penggunaan uang “elekronis” {efecrmonic
moner Baw emoney ) yang dinilal lebih efisien dibandingkan cek (Solikin dan Suseno. 2002
B}

Sejak 1990-an, wang clektronis, seperti intermer banking, debit cards, dan automaric
teller meehine (ATM) cords cenderung musih digunakan oleh masyarakar Unng elekironis
hahkan juga muncul dalam benluk smart cards. Penggunaan smarf cards sangat prakila, yaitu
dengan “mengisi” chipt dengan sejumlih vang yvang dikehendaki, Iahe menggunakannya
untisk transaksi (Salikin dan Suseno, 2002: B-9). Dalam perkembangin sast ini, telah muncut
wang digital (digieal money) dan mata vang Kripto. Mata uang Kripto adalab asct digital yang
dwrancang, untuk bekerja sebagn media pertukanm yang menggunakan Koiptograli yang kust
ubtuk mengamankan transaksi  keuangsn, méngonirol penciplaan wnil lambohan, dan
memveri likasi trunsfer ased
(https:/Vidim. wikipedinorg/wiki™Mata_uang_ keipto#:- aexe-Mam"620uang 4 20kripo®s20adal
Al 20neet i bahun 2 CH20danM a2 (memverifikasi T2 Mransfer®a20awr),

Dinsmika Mata Usng di Sumsters Selntan

Menurut Metet dilum Isnaeni (2020; 9), vang logam perak koleksi Museum Nusiony]
(Nomor Inventarisasi 2087 dan 2119y peninggalan masa kerajuan Hindu-Buddha merupakan
bukti tertun pengguanaan uang & Pulae Jawa. Diperiorakan, uang s telah digunakan seknar
569 Saka Mau 647 Masehi (Isnacni, 2020: 9), Reid dalam lsnacni (2020: 10) jugs
mengungkapkan bahwa di Puluu Jawa, prasasti-prasssti tidak fagi menvebutkan mata uang
Jawa (perak dan emas) setelah 1300<an, kecualt "Picis”, vaily mata uang dari Tiongkok—
terbudl dari lembaga, bentuknys kecil dan bulat, sertt mempunyai lubang persegl di bagian
wengahnya, Picis tersebut jugs dikenal dengan sebuman “Kepeng™. Kepeng sangat banyak
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ditemukan di beberapa dacrah di Indonesia—mulai tersebar borsamaan dengan meningkatnya
aktivitas perdagangan antars Kekaisaran Tiongkek dan kerajsan-kerapaun di Nusantars
(Lombard dulam lsnueni, 2020: 10). Keépeng yang ditemukan di Indonesia bernsal dan
berbagai dinasti yang pernah berkuasa di Kekasaran Tiongkolk, yaity Dimmasti Han, T ang.
Song, Yuan, Ming, dan Qing (Artanegara, 2019).

Sclain di Pulau Jowa, akuivitas perdagangan dengan Kekaisaan Twogkok juga
dilakukan oleh kermjaan-kerajnan &i Pulau Sumatern, bahkan jauh sebelum em Kedatoun
Sriwijaya. Kedatuan Sriwijaya yang berkusss sejak abad VII Masehi meninggalkan jejak-
1egek aktivitas pordagangan dengan Kekasoran Tiongkok melalyy borbagal arefak, scpern
perabah, keranuk, dan manik-manik. Hingges saat mi, bukti penggunzan mata wang vang
dibuut oleh Kedaman Sniwijaya belum ditemutkan, padahal di Sumilers Selatan (sebagai pusat
pemenmiaban Kedatuan Snwiaya), khususnya Ji Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi, hanyak
sckuli ditemukan Kepeng-—dan  Dwnesti (e hangga Oing.  Dengan  demikian,  dapat
disimpulkon bshwa hingga saal in, matd uang tertua yang digunakan di Sumatens Sclatsn
adalah Kepeng yung didugs berasal Dinasti Qin—walaupun penggunaan “alat tukar™ knnys
serta siiem barter telzh berlungsung sebelumnya, buhkan sejak masa prasejarah, di anlaranya
pada masa Megalitikum di kawasan Dataran Tinggi Pasemah (Indrizstou, 2010; 77-79).

Sctelah keruntuhan Kedotuan Sriwijaya pada abad X1 1 Masehi (versi luin menyeburtkan
pudy abad X1V Masehi), tepatnya ketika wilayah Sumatera Selatan memasuki era Pengarub
Majopahit, mals vang lon yang juga digunakan adalah mata vang Kersjaan Majapalus, yaiu
Goabog. Kepeng don Gobag setidaknys masih digunakan hinggn | 500-an (Reid dalam lsnaeni,
2020; 10).

Pada periode pemerintahan kerajean Islam di Sumatera Selatan (abad XVI-XIX
Masehi), Kerajoan Palembang dian Kesulunon Palembang Darussalam jugs mengelusrkan
mata wsng, Yl "Pitis” yang lerbual darl campurin timash bitam dan putih, Scdungkan pada
periode yang hampir bersamaan, Kedatangan VOUC (Verenigde Oostindische Compagnie) ke
Sumatera Selatan jugn membawa bermacam-macsm mals vang, seperti Rijksdaalder, Dukar,
Stuiver, Gulden, dan Doit. Bahan vang digunakan sdalah cmval, perak, lembaga. nikel, dan
rimah. Mata wang VOC tersebut dibuat di Belanda (Karim datam Isnaeni, 2020: 10} Pada
1854, setelah Hindin Belands-termasuk Sumatera Selatan—dikuasa) oleh Kerajaan Belanda,
diputuskan semua mata uang yang digunakan di Hindia Belanda diganti dengan mata vang

vang beredar di Belanda, walaupun penvaluan mala uang rersebul bami terlaksana seielah
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19530 (Lombard dalam lssaem, 2020: 11), Namun, penyatuan mata uang berakhir pada mnsa
Pendudukan Jepang, Pada awalnva, Pemerinth Pendudukan Jepang udak mencetak mata
yang khusus wntuk dacrah-dssmah Pendudukan. Mats uvang lama darl  pemernntahan
sehelumnya, yakn) Gulden (Rupiah Belundu) dan Gulden “Jepang™ masih beruku. Hingga,
padn akhimya, Jepang menerbitkan mata uang baru (lsmaem, 2020: 11). Seni De Jopansche
Regeering adaluh wang kerlas pertama yang diterbitkan oleh Pemnerintah  Penduduban
Jepang dengan nitai nominal 5 Gulden.

Puda musa awsl kemerdokaan Indonesis, matn uang Pendudokan Jepang mmasih
diunggap sah bersama mats weng De Javasche Bunk (DIB) cmisi 1925-1941 dun mata wing
Pemerintah Hindia Belindas emisi 1940194 Pemenintah Indonesia menerbitkon Opang
Republik Indonesia {ORI), tetapi juga harus bevhadspan Jdengan mata wang NICA
(Netherlands-Indies Civil Admimsiration). Karena techambulnya peredaran ORI, Pemerintah
Proving Sumiiers bahkan mengainbil inissatil uniuk meéncetak uang sendin dengan nama
Ovang Republik Indonesia Provins: Sumaters (ORIPS). Beredamya ORLPS di Sumatera, pada
akhimys, membuat Pemerintah Pusat mengizinkan pencetakan ORIPS. Sclanjuinya, uang
yang dicetak oleh pemerintah Iokal di bawahnya disehut ORIDA (Orany Republik Indonesia
Ducrah) {lsnacni, 2020: 11),

Menyusul  terhentuknya Republik Indonesia  Serikst (RIS), seicloh pengakuan
kedavlatm melalui Konferensi Meje Bundar (KMB) tehun 1949, terbit puls uang RIS yang
discbut “wing lideral™. Namwm, pada 17 Agusius 1950, Pemcrintih Republik Wndoncsia
menyatikan RIS dibubarkan. Beniuk pemerintshon kembali ke Negars Kesatuan Republik
[ndonesin. Peredarsn wang RIS jugs menyusul kemudian. Hingga Kini. Rupiah masih menjadi
mads vang resmi yang berlaku di Indonesia (lsnaeni, 2020 11).

Urgensi Kajian Sejaruh Unng

Kajian sejarah yang menjadi penting untuk menchusuri dinamika penciplaan, peranan,
dan kebijakan peredoran mata vang di Sumatera Selatan. Kajian dinamika vang memeriukan
penclusuran melilul liveratur serta arefik mata vang yang ads di Museum Negeri Sumatera
Selatan,

Museum Negeri Sumaters Seloan merupakan museum umuom yang berada di bawah
naungan Pemerintah Provinsi Sumsters Selatan, Museum ini, tethuung Juni 2021, memiliki
15853 koleksl yung dikelompokkan dalam sepuluh klasifikesi, vaita (1) Geologika: (2)
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Biologika: (3) Etnograliks; (4) Arkeologika; (3) Historika, (6) Numismatika dan Heraldika,
(7) Filologika: (%) Keramologika; (%) Sem Rupa: daa (16 Teknologi Modern. Berdasarkan
klasifikasi kokeksi lersebul, artelak maw gang merupakan bagian dan koleks: Numismstika—
berjumlah | 1.076 buah yang berasal dan masa kerajuan Hindu-Buddha hangea Pemeriniahan
Ripublik Indoncsia ( Emisi 2005,

Dalsm  rangkn  memenuhi lugss  dan [ungsr  muescum,  yailu  mclindung,
mengembangkan, memantsatkan koleksi, dan mengomunikasikannys kepada masyarakat
maks diperiukan pengelolsan koleksi yang optimul. Salah satu kegiatan pengelolaan koleks
adalah penelitian ntaw penghoajiun koleksi. Pengkajian kobekss ditakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan potensi nilai dan inlormas| koleksi unuk dikomunikasikan kepads masyarakat;
pengembangan ilmu pengetshuan; pengembangan kebudaysan, dan/atau menjaga kelestarian
koleksi museurn, Sehubungan dengan hal tersebul, melalui Program Pengelolasn Kaleksi,
Museum Negeri Sumatera Selatan melaksanakan pengkajian terhadap kolekst mata vang yang
dikemas dalam sebunh buku kujian koleksi dengan judul ~Dinamika Maw Usng di Sumatera
Sefusran”.

ldentifikasi Masaish

Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa permiasalzhan vang akan dibahas
dalam penulisan ini, yaitu (1) vang dalam kehidupan masyarakal; (2) sejarah mata uang &
Sumustera Selatan, mular dery masa kernjoan Hindu-Buddha hingga revolusi fisik kemnerdekoan
Indonesia; (3) sejurah Rupiah sebugai maln wanyg Negumn Kesatsan Republik Indonesaa; dan
(4) mata vang koleksi Museurn Negen Sumatera Selatan.

Tujuan Kajisn

Sebagai  sebunh  kalian  ilmiah. penulisan ini memiliki beberapa  ljuan  yang
dikelompokkan menjodi wjusn umum dan khusus. Tupean umum pénulisan ioi sdaluh
melaksanakan penclitian stau pengkajion koleksi daksm upaya memberikan informasi tentang
benda-bendn yang penting bagi kebudaysan dan ilmu pengetahuan.  Schain e, untuk
menyiapkan darma don informasi dalim rangka pengembangan Museum Negerl Sumstera
Sclatan, khususnya di hidang pengelolaan koleks) (kistalogisasi dun dambase koleksy) serta
publikasi (pameran, bookier, leafler, dan buku pmdoan museum). Sodangkan wjuan khusus
penulisan ind adalah memberikan gambiran wolang pengeclion, penciptaan, poranan, dan
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kebijakan peredaran uang dalant kehidupan ckonomi, sosial, pohitik, dan budays masyarakat,
mengulik dusouka mats vanp di Sumarera Selatan, muloy dan masa kerajuan Hindu-Buddha
hingga awal kemerdeksan Indonesia, menclusun sejarah peredaran mdla wing Republik
indonesia di Sumatera Selatan, buk yeng diterbitkan oleh Pemerintsh Pusal. Provinsi, dan
Dwerah poda musa revolus) figtk kemendekaan Indomesis muupun Rupah emasi 19312005,
sertn mendokumentasikan mats uing koleksi Museum Negesi Sumatera Selatan,

Kerangka Pemikiran

Penulizan scjamb dengan pendekatan deskoptifnaranif tidak lag: dapal menjelaskan
berbrgal masalah stan gejata yang serhn kompleks datam kehadupan mosyarakar di masa lalu
Karodirdjo (1993: 120} menemukan solusi untuk mengams{ problematik tersebut—dengan
menciptakan scbiah metodolog! selarab yang mengaunakan pendekatan ilmu Sosial atau yang
lebih dikenal dengan Pendekatun Multidimensional (Soctal Scientific). lhmu Sosial merupakan
salah sotu rumpun ilmu ying mengkaji sspek-sspek kehidupan manusia, penstiwa, den
Hogkungansya, Teon dan konsep dalam ilmu Sosin! merupakan alat analitss yang relevan
unitk keperluan analisis histons—karena studi Sejaruh tidak henys pada pengiajian hal-hal
miormatil’ tentang upa, sisps, kapan, di mane, dn begaimana, tetapi yugs terkait dengan
strukiur masyarakal, pola perilaku, dim kecenderungan proses dalam berbagai bidang. Semua
Jdats tersebul memerlukan alat ansbis yang tajam dan mampu mengeksisepolasikan fakis,
unsur, pols, dan scbapanya.

Pendekasan ilmu Seslal dissggap sangat wpat dalam peoulisan seiorah mata wang
Sumatera Selatan; khususnya (lme Ekonomi, Secjarah, Politik. Antropologh. dan Fdologs.
Dengan mengpunskan pendekutan (ersebut, peneralisasi dicapm melalul analisis dan
gambanan yang khusus diperoleh melnlui narash. Gencralisasi letuh bersifar kuaninatif,
sedangkan pambaran khusus lebih kuslitatif Hubungan amtars berbagai gejuls ditentukan
berdisarkun hubungan kausalitas atsi sebub skibst yang sclanjutoyva Grumushan schaga
chaplanasi, Sedangkan hubungan kualitatif dinmuskan dengan menggunakan (nterpretasy,
Untuk menggambarkan hubungan atau korelasi seort dan konsep dalwmn pengkajion ini maka
diperlukan sebush kerangkn pemikican sehagni berikit:
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DATA (INPUT)
FISIK NONFISIK
e Koleksi  Museun o lde. Cagasan, Nila:
(Uang Logam dan
Keras)
* Benda Bukan
Koleksi  Mussum
(Uzng Logam dan
_ Kenas)
PRUSES
PENDEKATAN:
* ERonom
= Sciarah
o Foliuk
* Antropalogi
» Filologi
'3
ANALISIS
(OU'TPUT)

Bagan 1. Alue Metode Kajian

Berdusarkin bagan metode kajian di atas, data (inpur) yang Jiperoleh, baik data fisik
trfupun nondisik dkan diproses dengan pendelatan ilinu-ilmu Sosial, yailu ilmu Ekonomi,
Sejursh, Pulitik, Antropologl, dan Filologi. Pendekatan ilmie Ekonomi digunukan scbagai
tandasan  dalem  mengunalisis. dinamika wang  dalam  kehidupan  masyurakat,  Unik
mengungkap tejardh mata uang di Sumatera Selutan, mudoi dari masa kerajaan Hindu-Buddha
hingga masa revolusi fisik kemerdekaan Indonesia, diperiukan kajian ilmu Sejarah, sedanghun
uniuk mengkafi sistem din penlaku politik pemenntzh terkait kebijakan peredinm wng,
diperlukan pendekitan ilmu Politlk. Pendekawn antropologl digunahan uniuk meneliti dan
menganalisis berbagal dimensi budays yang berhubungan dengan dinamiks mats uang di
Sumaters Seloun: Selam o, dibutuhkan jugs dwiplin dmue Filologn untuk mengetubu)
kandunigan isi padn tulisan atatpiin leks yang terdopat pads mats sang Koleksi Muscum
Negen Sumatern Selatan. Kelimu disiplin o tersebut saling mendukung untuk memeroleh

atae menghasilkan bahan analisis  Hasil analisis yang mempakun akhir penulism dapal




dijadikan scbagni data stau sumber bag) penelitian berikutnya—1tetapi juga memungkinkan
adanya perubahan menuju kesempurmaan penulisan,

Metode RKajian

Untuk melskukan proses penulisan, diperlukan sebuah metode kajiun yang terdiri dan
(1) pengumpulan data, (2) anafisis data; (3) penulisan laporan; (4) seminar; dan (5) penulisan
buku. Metode pengumpulan data merupakan kegiatan awal dalam suata penelitian, Dalam
tahap pengumpulan data ini, dinsahakan untuk mendapatkan data yang diperlukan sebanvak
mungkin, Adapun icknik pengumpulan dats dilakukas melslui study kepustakaan dan studi
koleks! museurn.

Studi kepustakaan adaluh teknik pengumpulan data melalul berbagal literatur, seperti
huku, mujalah, jurmal, arikel, makatah yang berkaan dangan sejarah mata vang di Sumatera
Selatwn, serte data pendukung lammnya, sepern dokumentasi artefak (bukan koleksi) yang
mentilik] relevunsi dengan tenta kajian, Melalu studi kepustakaan ini, seudaknya, diharapkan
dapat menghasilkan {atar belakang penulisan dan jugs melengkap atau sehagal pembanding
data-data lainnya. Sedangkan studi koleksi museum adalah teknik pengumpulan dma secars
lagsung ke lapangun—menggunakan duta primer, berupa mats uang koleks) Museum Negeri
Sumatera Selatan, mulni dari mass kerojuan Hindu-Buddha hingga Pemerintehan Republik
Indonesia, baik wing logam maupun keras, Hasil kegotan lapungan i, selanjunya,
didokumentasikan. Dokumentasi merupakan susty teknik pengumpulan dita dengan curs
melakikan pencatatan dan pemotretan objek yang diteliti schingga diperoleh ketersngan yang
lengkap dan akurt

Mats wang koleksi Museum Negeri Sumatera Selatan diinventirisasi stay dideskripsikan
(ukuran, asal, pemilik, keacaankondisi), Penganalisisan data dilakukan seceomat-cormatnya,
batk secara ftekstual manpun kontekswal, termmsuk di dalamnya meminjou kembale pendapat
sarth kongep-konsep vang dikemukakan oleh para sarjann lerdahuly. Dalem penganalisisan
data ini, dilakukan anslisis komparatif, yaitu membandingkan kutipan-kutipan yang satu
dengan yang lnin, terutama yang mempunys keniripan dengan wpik pennesalahun yang
akan dikaji sehinggn dapat ditarik suatu kesimpulan yang lebih akurad.

Tahapan terakhic dan kegiatan ini adalah peoulisan. Penulisan menggunaksn metode
deskriptif analitik. Metode iny memiliki langkab-langkah dalam prosec penulisian. Setelah data
letkumpul, baik berups hasil studi Kepustakian moupun dokumentas: koleksi, kemudian,
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dipilah-pilah atau diseleksi sesuui dengan keperiusn atau dapat digunekan pada baglan atau
bab terentw Selanjunya, diokth dan dilis dalam bentuk deskrips: yang disertar dengan

analisis.




UANG DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT

Pengertian Usng

Uang sdalah =egala sesuny yang dopat diterima oleh masyarakal secara luas sebags
alat pembsivaran yang sah dalam proses pertukaran barang atau jasa. Secora tradisional, dalam
kegiatan ekonomi, veng dimaknol schagai segals macam bendz vang dapat dimaniaatkan
menjachi alat tukar—dengan syarat benda tersebut diterima oleh masyarakal umem di sustu
wilavah Puds perkembangan selanjutnva, secara modem, iimu Ekonomi memberikan makis
uang vang lebih luas. Uang merupakan segala scsuatu yang berwujud benda dan ditenima
secars unum sebagal alat pembayaran trunsaksi dalam jual beli atas barang otau jasa;
penyimpan kekayaan atau aset herhorga lumnyis: serta pembayaran dan wmansaksi yang
lertunda, yaitu utang-piutang { Mishkin, 1992: 7).

Manullang (1977, 13=15) menuliskan pendapat para pakar Ekenonu femang uang,
ontara fan (1) Robertson: dalnm bukunya “Money", mendefinisikan, “money i5 something
wiiich i widely accepted in payments for goods™ (uang schagai sepala sesusiy yang wmum
diterima’ dalam pembayaran jual beli barang-barang); (2) R.5. Sayers, dalam bukunya
“Modern Bapking™, mengartikan, “money is widely accepied for the settlemeni of debns™
{uang sebugui sesuatd yang umum diterima masyarukol luas sehagn pembayie utang);, (3}
A.C. Pigou, datam bukunya “The Vell of Money™, mengatakan, “money are those things that
are widely wyed ar a media for exchange™ (vang wmdalah scguls sciuntu yang umum
diperguniakan sebagal slat pertukaran).

Vang, pada prinsipnya, adalsh suatu benda vang ditenima secara umum dan dapa
dipertukarkan dengan benda Inin: digunskan untuk mesilos benda lun; disunpan;  dan
meiliks nilnt yang relatil tduk berubah-ubah (1etap), Pada awalnya, uang haoya difupgsikan
sebagni alat tkar, tetupi fungsl veng terus berkembang soiring dengan perkembungan
akuvitas perekonomuan. Solikin dan Suseno (2002: 2) dan Jubro (2020: 25%) menyatakan
buhwa uang memiliki fungsi sebagai berikur (1) alat tukor (predium of exchonge): (2) alal
penyvimpan milni (uore of valuel; (3) satuan hitung Cunit of accouniy, dan (4) ukuran
pembayaran yang tertunds (srandard for deferred paymenis). Berdasarkan konsep dun fungsi
uang tersebur, dapat disimpulkan bahwa uang merupakan suatu benda vang diterima secira
umum aleh masyarakat &i suntu wilayah yang berfungs! schugai alat wkar, pengukur nilar

satuan hitung, pembayaron setiap ransaksi, sorta untuk menimbun kekayamn




Fungsi Uang

Secara twnum, menunid Mankiw (1999 155-156), vang memiliki fungsi dasar sehagai
alat rukar, penyimpan nilai, dan satuan hitung. Selain iy, sane juga memiliki fungs dasar
sebagai ukuran pembayaran yamg terunda (Solikin dan Suseno, 2002 2; Manuneng dan
Rahaedja, 2004: 10-12)

Alat Tukar (Medium of Exchange)

Lang dapnt berfungsi sehagsi &lat rukar Sulit dibayongkan apabila dalam
kehidupan ekonomi vang modem i tidak terdapal benda (wang) sebagsi alm
pertukaran, Tanpa vang, transaksi hanva biwa dilakuksn secora bamer, yaitu tukor-
menukor suatu benda dengan bends atad jasa lainnya. Misaleya: petani yang
menghasilkan kuret memiliki banyak karet -tetapr tidak mampu menghasilkan beras
sehingga harus menemui petam beras yang mengingmkan karel. Terkzdang, petam
heras yang berhasil dilemut tidak membutuhkan karet, justru membutuhkan ikan,
Akhimya, petani karet terus berkeliling mencan siapa. yang membuiuhkan karet
Demikisn juga dengar petani beras, terus mencari nelayan yang bersedin ditukarken
ikan dengan beras. Dulam prozes tersebul, barter hanya hisa dilakukan jika semus pihak
memiliki keinginan yang sama (double cobicidence of wanis). Beruntung apshila
nelayan membutuhian karet untuk membust kapal sehinggn petami karer  akan
menukarkan karet miliknya dengan scjumlah ikan untuk memevich bems. Proses
tersebut pun tentunya sangatloh melelahkan. Namun, jika petani karet’ membutuhkan
beras, petani beras membutuhlkan than, dan nelayan membuatuhkan karet berjumpa di
suaty tempat secara berssmaan maka barter dapal dilangsunghan secars efisien.
Begiwlah titik temu awal terbentuknya pasar-pasar tradisional yang ada dalam rangka
barter, Melglul pasar, barter dopat dilakukan secara lehih efinen. Numun, dalam
perkembangan  sclanjuloys, paser baner (ersebul  mengalami  kesuliten  dalam
menentukon satuan hinung barang atau jasa yong dibarierkan. Bempa kilogram kst
hgrus ditukarkan dengan than atmu berapa ekor tkan yang harus ditukiorkan dengan
heras, atau berapa kilogram beras harus dituborkan dengan karat? Kesulivin inilah yang
mentmbuikan e untuk menggunakan wang schagai alat tukar yang memilik nilm dan
satusn hilung.
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Uang sebagii alm tukar, artinya hahwa para pelaku ekonomi mencrima vang
untuk digunakan sehagm alet tukar—guna membeli barang atau jasa, Pars penjual pun
merierima uang atas basang atau jnsa vang dijualnya. Perckonomman yang menggunakan
vang akan semakin efisien hareva transaks dapat dilukukan di mana, ke siapa, dan
kapan saja—baik transaksi dzlam fumloh keeil manpun besar (Manurung dan Rahardja,
2004: 11).

Alut Penyimpan Nital (Store of Vafue)

Usng sebagai penyimpan nllei—erkait dengan sifst manusiz vong gemr
metigumpulkan dan menyimpan kekayann dalam bentuk barang-haring herharga yony
dapat berupa tanah, rumah, binaang piaman (kuda, kerbau, sapi, dan kambing), serta
bendn I-ugun lemas dan perak), bahkan kendarzan maupun vang o sendm. Kekayaan
tersebul akan disimpan agar dapal dipergunakan uniuk semenuhi kebutuhan di misa
yang akan datang Uang meniadi pilihan praktis karena mudah dan aman disimpan
untek kemudahun transakss di kemudian han:

Usng scbagai penvimpan nils—memungkinkan untuk meayimpan sctiap hasil
produksi ateu penciptaan nilas tambah dalam aset yang sangat likuid dan nilai
nominainya tidak akan berubah. Misalnya: petani kopi, pada 2020, menghasilkan 400
Kilogram biji kopi. Hargs biji Kopi saat ini adalsh 10 nibu rupish per kilogram—maka
nilai produksi pétani kapi tersebut adalak 4 juta rupiah. Jika uang tidak menyimpin nilai
muka petani kopi terschut-untuk memenuhi kebutuhannya dalom satu tahus—harus
menyimpan koph dalam bentuk biji kopi kening. Risiko yang akan dihadagi ofch petant
aduleh penyusutan atau rusaknya biji kopi sehinggn ssat akan ditukar dengan barang
atals jusa lain, petani kopl harus melukikan bantr. Kesulitinnys aduluh menemukan
vrng yang memiliki konginan yang ssma untuk menukarkan barang yang dimilikings
dengan kopi 5 petani.

Satunn Hitung (Lair of dccount)

Uang schagm ssan hitung skan memudahkan dalam penilsian barang. Suatu
barang yang ‘dipenukarkan akan memiliki standar nilsi—jika dinilai dengan wang.
Vanpa satuan hitung maka seckor kerbau akan dihargai sama dengan dua ekor sani alau
satu kilogram beras akan dihargai samn dengan satu ckor ikan gabus. Tentunya, harter
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fidak akan menghasilkan standar nilai yang sama untuk masing-masing barang. Uang
menpdi solusi—jika | ekor kerbau dibargai 60 juta rupiah dan 1 ¢kor sapr dihargai 20
juts rupizh maka pertukaran | ekor kerbau dengan 2 ekor sapi aknn mengakibatkan
penurunan  nilal  tukar kerbasu, Apabils  masyarskal sudab mengoundkan  uang,
scharusnya nilei | ekor Kerbay sctara dengan 3 ckor sapi sehingee (ransaksi barter
kerbau dengan sapr mermiliki standar saiuan hiung.

Ukuran Pembavaran Tertunda (Srandard of Deferred Payment)

Uang trienfadi ukuran dalem pembayaran vang tertunda untuk masa yang akan
datang. Uang memudahkan sescomng  dalam  mengukur  pinjaman  dan
mengembalikannya pada wakiu yang akan datang. Misalnya: seseorang meminjam uang
10 juty ropish maka dalam waktu 2 tahun mendatang dkan mengembalikon senilwm 10
jula ruplah pule. Berbeda apabila fa meminjom | ekor sapi berumur | tahun dan akan
mengembalikannya dua @mhun kemudian maka sapr lersebul seharusnye  sudah
berkembung (menjudi lebi besar)  kurend umurnya sudiah mencapat 3 tahun, Namun,
pada prikiikoya, wlang seapi lersebut dibayar pula dengan sapi kin yung berumur |
whun, Transaks: pembayaran yang tertunda i, kemudian, menmbulkun e tentang
perlunys ongkos meminjam sehingga keuka vang sudah menjadi komodims pinjarm-
meminjam mika lihitlah konsep bungs sebagal kompensasi rasional manusia untuk
biava meminjum sebagal bentuk balas jusa kepadu pihak pemilik vang. Persoalannyo
kemudian, apakah vang memtinjam i dalum keadaan kesulitan hidup ataukah untuk
investasi? Schingga lahirlah konsep bugl hasil investasi dalam Islam. Kepada mereka
yang sedang mengalami kesulivn hdup. menjadi ndak bermoral apaivla memmjamban
wing dengan bunga. Namun, dolim pandangan Kapitlis dan Sosialis, bunga adalsh
wajar sebagai ongkos meminjam uang—hkarena uang schagai bemuk kekayaan dan
dipergunakan uniuk pembayaran.

Penciptaan Usng

Sebelum uang lereipts, barler teish lama dilakukan oleh manusia yang didasarkan
Kirgna saling membutdbikan, Scacorang yung meimilike makanan dan membutuhkan pakaisn
akan saling tukur-menukar mukanun dengan pakajan yang mereka miliki masing-masing.
Sistem barter memberikan stundar kepady komaoditas dasar vang hampir domiliki oleh semua
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orang, seperti garaih, teh, tembakau, dan ji-jian yang dijadikan sebaga siandar atau alat
pembayaran. Pada 9000 hingza 6000 Sebelum Masehi, uang komoditas vang dipakai berubah
menjad temak—bukan lugi barang vang berukaran kecil Dalem masa itu, kita mengensi
komoditas yang dijadikin alat tukar, berupa temak. kulit, bult, minyak, alkohol, lembakay,
besi, tembaga, emus, perak, intan, berliin, mutiara, kerang, dan lain schagainys Kemudian,
muncul budays pertanian sehingga wang komodias (commodiny money) yang dipakai sdalah
gundum, sayuran, iau tumbuban kdinnya.

Pada perkembangan selsnjuinya, kesulitan yang dirasakan delam transaksi burter
menyebabkun ditemukannya olal wikar yang dapat ditenima secara bersama sehinggn hampir
mendekuti fungsi vang san ini. Seiring berjulannya wakiy, sekitar 1200 Schelum Muschi,
wang primitif mulal dipakal Usng primin§ adalah cangkang kerung atau moluska lainnyas yang
tipuka sehagar alat pembaysran—bermame “Cowrie”™. Cangkang stau Cowrre bemsal dan
Kepulausn Maladews di Sumudrs Hindia, Cowrie telah menjads barang berharga sejok awal
peradaban Tiongkok den India yang selanjutnya dibawa sepanjang rute perdagangsn ke
Afrika. Orang Erope menamaksnnya “Wampum™ yang menjadi mala uang d pasar. Jenn
ugng “barang™ berbeda-beda df seliruh baginn dunia sesuin dengan perkembangan peradabun
mising-masing (SimulasiK redit,com, 2021),

Hingga seat ini, kita masih bisa menyaksikan di dalum museum—hahwa logam-logam
dibentuk seperm hirimau, kerbab, kambing, dan hinatang Jain dengan beratl dan ukuran yang
berbeda serta memiliki nilal yang berbeda pula. Lugam pun masih tetap dijadikan sebagai
uang, wiopi dengan bentuk baru, yaitw bulatl stsu persegi. Masing-masimg benda tersebut
mempunyal kebaikan dun keburukan dpabils Uiberlukukan sebagai alut whkar (sedium of
exchange)

Harang-bamng yang besar dan hewan hidup, tentunya, tidak dopar dibagi untak
mencerminkan nilal yang lebih kecil; belum tenlu semua baning lersebul dapat disimpan
lama tanpa mengurang nilainya Barang barter jugs susah untuk dibawa karena tidak dapat
diringkaskan atsupun dilipat. Sebalikoya, vang, milainys bisa dibagi dan mudah untuk
dibawia ke minapun. Emas dan germk menjodi pitihan tepat untuk dijsdikan sebagsl ding
kareni nilainys stabil. Pada 560-546 Sebelum Masehi. Crocsus menciptakan usng logam
yang dipnkai olekt bungsa Yunam (Sugiyanto dan Lestan, 20110 1.6). Dalpm sejarab Uing,
bungsa ini dikenal schagai penemu vang logam, Emas dan perak pemah memegang peranan,
dalam waktu yang lnma, sebagai alal pembayaran dan pelunasan uting, baik di dalum neger)
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maupun intermasional, sehingga banyak ahli yang mgin kembali ke zaman kecmasan cmas
dan perak. Salah saw keunggulan emas adalah milai nominalnya (oda yang tertuhis pada
uang) sama dengan nilol intnnsiknys (nilal bahan vang dijsdikan vang) Kestabilun uvang
emas dan perak karena mia nominalnva sama déngan mirinsknya.

Unng juga terus berkembang dart semula sebagai alar iukar, menjadi alat ukuar, hingga
pendorong transaksi, Pada awaloya, setiap manusia berusaha untuk mentenuhi Kebutuhannya
sendini. Penggunaon wang. pertoma Kol diprakarsai oleh bengsa Lydia pada 570-546
Sehelum Masehi (Yoliudi, 2008: S) (sebagian mencatal sekitar 700-600 Sebelum Maschi)
{ThoughtCo., 2019). Sast iu, di masa Croesus (570-546 Sebelum Masehi), dicetak wang
emas din perak secarn halus dan akural, Pencetakan uang legom tersebut dilanjutican oleh
Rajs Lydia Alyanes dani Turki yang mencetak wang kow resmi. Usang tersebul terbust dan
campuren emas dan perak yang disebut “Elektrum™ sema berbentuk seperts kncang polong.
Perhandingan ontara emas dan perak adilah 75:25 yang disebut sehagai “stamdard money™
(uang standar). Selain i, bengsa Yuneni membuat vang dari perak yang dinamakan
“Dravhma’ sekitar 406 Sebelum Maschi, Bangsa Komawi mencetak uang emss yang disebut
“Denarins™ dengan gambar Julius Caetar sejuk abad 111 Maschi, Bangsa Persia juga telsh
mengenal vang: mencelak vang berbentuk bulat dari perak sekitar 546 Sebelum Maschi
(Yulind], 2008 6).

Pada perkembangan selunjuinyy, beberupa negara mengalami  kesulitin untuk
mendapatkan bahan baku emas dan perak—maka berkembanglah pemikiran untuk membuat
vang kertas, Uang kertss, permma kall, diciplakan olech osang Tiongkok pada abad 1§
Musehi—masa Dhnasti T ang (Segivamio dun Lestan, 2011, 1.7). Usng Kertas terscbut
berhasi! diciptakom oleh Ts"m Lun dengan memakai kulit kays murbei. Setelah terciptanya
uung kertas, kegintar ckonotie di berbagai negara mulal berkembang dan pembayarannys pun
menpgunakan mals Uang yang sah yang dicetuk oleh pemenintahnya.

Nilal pominal vang kertas Jebih ungai daripada ailai intonsiknya (foken money)
Sampai sekarang, wang kertas ini masih berlaku. Namon, semuakan bsma, semakin terase puls
bahwa uang Kertas i) pun mempunyai kekurangan. Dengan inflasi barang yang mursh saja,
memertukan pamlah wang yang bnoysk. Lintok membell barang yang mahal, scscorang harus
membawa wadah wingg yang besar (kerung atau koper). Jikn uangnya dicunt atau dirampaok
maka habisluh wang yang saw karung bipu sstu koper o, Untuk mengatasi ingsalah
tersebut, herkembanglah apa yang dimamakan vang gival. Uong giral dapat bermsal dary
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simpanan giro di bank atau lembaga kevangan lainnya. Apabila <i penyimpannya ngn
“bayar-membayar”, W cukup menggunakan schelin cek yang i wtasays ditulis sejumlah
pembayiran yang (epuL

Setefah nepurs-megera (i dunia semakin bertiambah kuat dan mampu secira hukuin
untuk memaksakan suatu benda dijadikan alar wikar, sctiap pemerintah memiliki mata vang
sendiri sebagol (olok ukur perkembungan ekonomi, sekaligus menjadikan maia vang sebagi
kekuiatan ekonomi suaty negara dlau kersjaan, Mats veng menjadi indikator kemajuan
ekonomi dun wibawa raja stsu pemenntahan negara yang memiliki kekuasaan politik dan
berdaulat

Peranan Uesng dalam Perekonomian

Uang, dulam sgjarahnys, memuliks peransn penting dalam  kehidupan ekonomi
ot yarakol dan perekonomian sudiy negam. Uang memiliki peranan dalam menyempumakan
fungs) puser, yaitu alokasi sumber daya, penjaga ok barang, dan menumbuhkan usaha yang
efisien dalam kegintan ekonomi. Unrg menjadi alokusi sumber daya input produksi untuk
memilib fikior produksi vang tepat dengan jumiah yang sesuai dengan kebutuhan schinggs
produksi akan semakin timggi don nilai produksinys akan mendatangkan pondapaum dan
kauntungun, berups wang. Fungsi uang di pasar jugs membantu para pedaganig memiliki stok
barang sehingga kehuhan konsumen tlempenube—dengan adanys wang. Uang. pada skhimya,
menumbuhkan usaha-usaha banu sehingga perckonomian pkan berputar dan keginmannya
berlangsung efisien.

Lang, dalam perekonomian, berkembang dani ¢ra uang sebhagni komoditas (commodiny
muney). Dalam sejambnyn, bahan yang digunakan untuk benda yang discbut uang fersebut
bersifnt evelun) Arvinya: bahan wang berevolusi dan vang semuls terbual dan komoditas
(commodity monev) menjadl metalik (mviallic money), hingga saat mi, techuat dari kertas
(paper. mongyy—baik kertas biasa maupun hologram. Perkembangan terakhir, wang sodah
berubih  menpadi elektrik  (e-money) dan  hologram  digital (digial  momey), seperti
Cryptucurrency. Secara sketnaths, dinamika bahan vang dapat digamibarkan schagai berikut:
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Bagan 2. Dinamika Uang yang Reredar di Masyarakat
sumber: Suglyanio dan Lestari, 2011 |46, dengan Moditikasl

Masyarakat primitif afau dolam perckonomian yang tertwtup (close economich
unyumnyy, masih menggunakan usng komoditas, seperts kulit binatang, kulit kayu, cangkang
kerung. tamilh linl, bambu, dan sebagmnya Mengingal jumlah persediann bahuan vang iersebut
medimpah maka kontrod terhadap peredaran juminh wang komodites sangatiah sulit. Apabila
xetiap angpots masyarakatl bebas rembust wang tersebut, dapat dipastikan nilainys sangat
rendah kurena jumbah vang yang beredar terkalu banyak dun tidak terbatas. Jika hal tersebul
tergadi hingga saat i, dapal menycbabkan mflasi yang sangat ungg (perinflation). Oleh
karena jtu, semua pemeriotahan, baik kerajasn maupin negurs, menyadan hohwa perlu
diciptakan wang borbahon logam; dar babisn yang tldak begitu tingg nilainys, seperti hies,
timah, kumingan, dan lembaga.

Padae awal shad Masehi, masyarakat dunia cenderung memilib logam emas dan perak.
Alasannya, vang emas dan persk memiliki mila yung samia antare nonvingl yang tertulis dan
nilal bahan bakunya (imtnnsiknyu). Udng dwi dogam, siat itu, dikenal dengan stilah wang
himetailism (himetal) yang memliki nilal sebagal uang penubh (Al bodied money),
Pertimbangunnya—kareni bahun uang ini memenuhi syarat-syarat wing, antara lnin Porran,
bahan uang logam hidak mudah rusak dan idak “busuk™ Kedua, emas dun perak mennliki
harga yang lnggr, Keligo, wing logsm mudah disimpas. Keempal, mudsh dibaws ke
munapun. Kelima, mudah dipecah atay diperkeeil dan tetap memiliki mildi yang standar
Keenam, tetap diterima dan disukm masyarakat sebaga alol pembayaran yang sah,
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Padn perkembangan berikutnys, skibal kelsnghaan emad dan perak, kedudukan sang
logam (il bodied maney) jugn terdesak- sebagaimana halnya dengan uang hamng
(commpdity money), Hal im disebsbkan karena bahan logam yung relaul langka dan
pandangan pentimgnys pengeunaun vang yang lebih prakiis. Akibainya, uang logam tergeser
kedudukannya oleh uang kentas. Sementara, uang logam, khususnya yang berbahan perak
tetip mendampmginya, Usng logam yang kemudion dicrplakan, tidak lag wrbuat dan logam
mulia, melainkun besi. perunggu. dan tmah. Pade sait malab, dikenainys uang vang tidsk
hernilai penuh (fokemr money), yaits nilai nominalnya lebib tingei dan nilsi intonsiknya
Ketuka vang logam telah dipergunokan, wang barang lenyup ksdudukannya sebagal ala
pertukaran—digantikan uang logam berkualitas lebih rendsh (dari perunguu dun linsh) Jan
kemas. Semenmara pada wakw diperkenalkannya nang keras di teogah-tengah mosyarakat,
uang logam schapal token soney 1wetsp mendampinginya dalam lslu lintas pemboyaran stav
pertukarun, Berbagal negam di dunsa, dewasa i, menggunakan vang vang terbual dari kortas
dan logam hiasa. Fuiumhnngnn terakhir-dengan semakin majunya perekonomian dan bngkat
pengetahuan eknologi masyarskat—Eini muncul uang digial, baik dalam bentuk vang
elektronik (e-money) maupum digital (digital momeyb—schinggn penggamam uang jenis ini
{nuh lebiby prakeis dibandingkan wang sebelumnya

Peranan Uang datam Dimensl Ekonomi-Politik

Uang memiliki peranan penting dalam ckopomi Namun, secara politik, usng jugs
menjodi komoditas untuk  mendukung  kekuasaan. Pencetakan uang menjadi  pertanda
cksimtensi kekuasaan politik scbush negera atan bangsa. Contohnya: Kesultanan Palembang
Darussalum menciptakan maw wang Mbs  deogan wjuan polits, di antaranys  untuk
menunjukkan bohwa KesuManan Palembang Danussalam merupakan sebush pomerintahan
absolut yang dipimpan oleh sultan yang berdaular,

Pitls Palembang memiliki ciri-gin yang menunjukkan adanya pengarub fslam dan
politik kekuasaan, Pada sisi depan unng vang diterbitkan oleh pemerintaban Islam di walavah
Sumatem Selatan térscbut, terdapal tilisan denpan huruf dan bahasa Arab vang sungat jelas
menggambarkan peranan mata wang dalam dimensi polink kesultanan sebigal sulah satu
simbol chsistensi kekuashunnya—<eperti “Masru fith Balad Palembang” (Dibuut di Negeri
Palembang), “Al-Sultan fit Balad Palembang” (Sultan di Negeri Palembang), “Hadza Fulus
Palembong™ (Intlah uang Palembuang), dan “Khalifoh fil Balad Palémbang Darugsalom"
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(Pemimpin di Negeni Palembang Darussalam), dia “Algmicar Sulian”™ Pitis Palembang tonua,
tereatal, dilerbitkan peda 913 Hijriah (1308 Maschin, scdunghan yang termuda diterhitkan
pucke 1253 Hijrieh (1838 Masehi), Sebagian bisar usng tersebut terbuat dari tmih putlh yang
banyak ditemukan di wilsysh Kesultanan Palembang Darussalam, tepaiva di Kepulausn
Bangka Belitung (Panji, 2020 dalam Asngari. dkk., 2020: 99),

Mati vang ermas Ving ditemukan di Jawa Tenguh sekitar abad 1X-X Maschi, uniumnya,
bertipe plfanciio, yaitu uang yang uikuramnyn kecil, gepeng seperti dadu, demgan sudut-sudul
membulnl, VOC (Veremigdy Oostindische Compagmie) membuat mata vang yoaag dinumukan
“Bonk™ Bonk terbust dari potongan batsng tombagy, borbentuk segi cmpat; dan dicclak &
Batavia. Sciclah VOE bubar, Hindia Belandn dikuasai olch Pemennman Republik Baraal
{1799 1806). Uang yang dikeluardem beruliskan, “fadie Botovorum™ dengan Satuan nilai
Gulden dan Stuiver. Ketika Belanda diduditki Prancis. Gubernar Jenderal Herman Willem
Daendels (1808-1811) mengedickan ‘mati wang bermisial “LN", simgkatan dari Lovis
Napoleon, adik Napoleon Bonaparie—Raja Prabcis vang menguasai Belanda, Usng tersebut
berbentuk bundir pipih dan terbuut dart tembaga. Inggris, kemodian, mengambil alib [india
Belanda dengan pimpinsnny: Thomaes Stamferd Rallles sebagai Ciubernur  Jenderal
(1811=1516). Raffles membuat mate wang Rupee yang berbentuk bundar pipih dun terbun
duri emas, perak, tembaga, dan timah, Pada kedua sisinyu, tenera Wlitan Juwa disn Arab, Mata
uang tersebut dicetak di Botavia, Diperckirakan, “Ropwh®, mata wang Republik Indonesia,
berasal dar) Rupee yang ditulis dalum hural’ Arab-Melayu dengan “Rupioh™, Selan Rupee,
beredar puls wung bertuliskan “EIC™ (East India Comipany), yaitu Kongsi Degang Hindia
Timune (lsnacog, 20200 T0-11)

Konleks pencetdkan usng mdnjadi tanda adonys kekussasn atau negars, misalnyn
Ruplih scbagai mata uang Repubhik Indonesia, Pada Rupiah, terdupat tulisan “Rank
Indonesin™ sebupai wikdl chaistensi negara yang memilike fungsi mencetak, mengar, dan
mengawas! peredioin vsng di Indonesia.

Peranun wang dalim seianth perckonomian selaln membenkan solusi mas setiap
permasalahan ckonomi, baik terkait praduks), konsumsi mavpun diswribuss Uang menjadi
fondasl bagl ckonomi suslu negarm. Negsma yang koat memiliki nilsl mala wang yang jugs
kuat. contohnys Amerika Scrikat Negarn adidaya tersebut memiliki mata uang Oolar yang
fiduinya sangal kuat dan beredor di sefuroh dunia
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Amerika Serikal mengusung idenlogr Kapialisme—memberiakukan semua ransaks)
yang dilakukan suatu negarm dengan Amerika Serikat harus dinalai dan dibayvar dengan Doller
(LISD). Pemberlakuan wansaksi ekonom dengan Oefiar mi mempakan politik ekonomi
Amnerikn Serikiut, sementir neguri jung memiliki kekuatin ekonomi dan politik yng "Kecil”
hamya bisa memaksakan sistem pembayaran dengan mata uangnya di dalam negen.

Pencetakan dan Kebijakan Peredaran Uang
Pencetakan vang

Kehadiran vung di Nusanura dalam rangks memenuin kebutuhan perdagangan
‘serta sebagai slat pembuyvaran yang biss diterimi sc<ara unan Jan pengganti sistem
barter. Pada awalnya, alat pembayaran yang digunakan masth sangat sederhana, seperti
di wilayah Papus yang wemakal kalil kesang dengan jenis leagiiu; Jdi wilayah
Bengkuly dan Pekolongan memakid munik-maniks dan di wilsyah Bekasi memakai
bélincung (semacom kapak batu) sebagai alat pembayaren saal iu (Bank Indonesia:
2020).

Seiring dengan semakin majunya pesckonomisn kertjaan-keraaan di wilayah
Musgntarn maka dildkokan pencetakan vang. Pencetakon wing pads era tersebit
dilnksainkan oleh pemerintah di bhowah persctujuan pien mjo dun sehagian oleh
kelompok musystakat yang dibert izin ook mencetd uang

Kerajaan Muajupahit menshunt Gohog dari tembaga dan diperkirakan beredor pada
abad KI\’—"J.(UI Miveehi. Seliin sohigai alwt pembavarm, Gobog jups banyak digunakan
sebagoi henda Keramat. Kesultanan Palembang Darussalam juga mengimplementasikan
kebipukun untuk mencetak mats uung sendiri. Bahon bakunys adalab gmoah  darena
tersedia di wilaysh kesultanon. Berdasarkan bentuknya, wing Kesulianan Palembiang
Darussatam dikelompokkan dalam dua jenis, yaito Pitis Tebok dan Pits Bunru,

Pady masa Kolonial Belandy, di Nusanior, beredar wang yang terbuat dan logam
dian berbentok bundar Mate vang ini dikeluacksn ofeh VOO pada awal abad XVII
Masehi. Pads hagian depan, terdapat tulisan “VOC™ dan =179, sedangkan pada bagian
belakang. terdapat lambang kerajian Belanda. Uang kolonial Belanda ini berlaku hinggu
abad XIX Mas¢hi.

Ubng kertas, di Indonesia. pertama Kali dicetak oleh Perusabaan Hindia Timur
Belanedn dolam Bentuk surar kredil dari Rijhscialder antars 1783 dan 1B1 1. Selanjumya,
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kirtns kredit Guidden Hindia Belands pads 1815 hinggs 1827 menjudi Gang kertas
Galden yang diterbitkan olch D Javasche Bank (DIB). Denominasi uang yang kebib
rendaly di bawah § Gulden eluh dikeluarken olch Pemerintah pada 1919-1920 dan
(9391940 karena kekurangan logam unnsk perang Sebaliknys, untuk sehars-han,
transakss dilakukan dengan mengpunakan ko (uang logam)

Serarah peredaran wang di wilayah Republik Indencsia dapat ditelusun sejak
berdirinva DIB pada masa Pemerintahan Hindia Belands. DJR yang berdin wnggnl 24
Januan 1828 dimaksudkan sebaps bank sickulasi di wilaysh Hindia Belenda. DIA,
selain berfungsi sehagal bank sirkulasi yang boleh memberikan kredit, juga sebagai
kasir pemerintah (lahun 1866) dan pensiabil moneter yang jogs bermigas mengedarkan
uing (Sigalingging, dkk., 2004: 910},

Scmasa pendudukan Jepang. antura 1942-1943, uang kertas Gulden diganti
derigan “Rupiah™. Ung kenas Rupiah yving “sebenarnya”, baru diterbithan pada |946—
selams perang kemerdekaan dengan Relanda. Matn uang ini dikenal sebagai “Oeang
Republik Indonesia™ (ORI}—mata uaneg pertama Republik Indonesia setelah merdeka
Pemerintah memandang perfu untuk mengeluarkan mats wang sendin vang tidak hanys
berfungsi schagni alal pembayaran yang sab. tetspi juga sebagm lambang utima negwra
merdeka

Berdasarkan Unding-undang Nomor 11 Tahun 1953 Tenlang Penstspan Undang-
undang Pokok Bank Indoncsia, Bank Indonesia hanya menerbitkan uang kertas dengan
pecahan § Rupiah ke stas, sedangkan pecahan di bawsh 5 Rupish dan vang logam
dikeluarkan olch Panerintah, Namua, berdasarkan Penetapan Presiden Nomor 27
Tahun 1965 Tentang Pengelusran Uang Rupabh Baru yang Berlaku Schogmi Alat
Pembayarn yang Sah bagi Seluruh Wilaysh Repoblik lodoaesia dan Penarikan Usng
Rupiah Lama dan Peredaran, Bank Indonesia diberikan wewenang siiuk mengelusrksn
sernui jenis Rupah dalam pecahan. Barilah dengon Undang-undang Nomar 13 Tabwn
1968 Tentnng Bunk Sentral, Bank Indonesia mempadi pemegang hak tunggnl untuk
mengeluarkan vang.

Scjak ern modern, ¢ abmd XX Muschi, poda umumnys, pencetakan vang oleh
negars sudah dilaksanskan metalui bank sentral, 1ermasulk Rupiah sehagai mats uang
resmi Negsra Republik Indoncsio—dalom péncetakan dan peredamnnya dilakukun oleh
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Bank Indonesin. Jumiah uvang yung dicetak berdasarkan rencana jumish nominal dan
jumnish lembar Rupiah kertas, serta rencana juimish nominal dan keping Rupaah logmm,

Sesuni wmimat Undong-undang Nomor 7 Tabum 2011 Tentang Mata Usng maka
pencetakan Rupinh dilekuksn oleh Bank Indonesia dengon menunjuk Perusatizn
Umum Percetakan Liang Republik Indonesia (Perum Peruri) sebagar Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bergerak di biding pencetakan Rupioh. Namum. dalam suatu
keadnan, apabila Perim Peruri tidak sanggup memenuhi permintaan Bank Indonesia
maka pencetakan Rupiah dilaksanakan oleh Perum Perun bekerja sama dengan lemnbage
lain yang ditunjuk melalui proses yvang transpamn. skumilabel, sene menguntunghan
negurd. Dalum meluk<anakan peficetskan Rupish kertus, Perum Perun meneraphkan
standar operasional prosedur yang berpengamman tingel wtuk menjamun mtu seria
keamanan dan kerahasiaan proses pencetakan uang, mulai don dessin hingea
penyediaan bahan,

Bank Indonesia, dalum proses pencelakan uwang, wajib menyvediakan bahan
sebesur pesanan cetak, ditambiah dengan tingkat salah cetak (imschier), Olel ksrenanya,
dalam proses pencetakan, Bank Ladoncsia berkoordingayl secamm inteas dengan Perum
Perurl untuk menjumin kelancaran proses peocetakan Rupiah sehingga kescluruban
pesanan cetak Rupiah dapat disclesaikan tepat wakiu. Bahan vang tecscbul juga harus
Fulus uji muitu di laborstogivin entuk memastikan kesesuaiun dengun spedifikasi teknis
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Seiclah vang kertas dan koin digumakun di berbagai negara, keluarkih vang
elektronis berbusis karti, Uiing inl, basanys, digunakan untok pembayamn transportasi,
di toko ritel hingga gerbang tol,

Kebijakan Peredaran Uang

Kehijakan perediran uang ditempuh olch masing-masing negnra. Jika negam
saling mengahin hubungan elonomi dan melakukan transakst joal bell smamegaca atau
kegintan ekspor dan impor make kebijakan penguumisn mate veng kodua negara yung
bekerja sama fersebut akan saling menukar mata uangnya sehingga harga yang
disepakan menjadi nilai mkar (kurs), Peredaran uang sustu keragaan stau pegara berlakn
dalam wilayahnya,
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Kebijakan peredarn Rupiah di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesio
‘mernpakan suatu rangkaan kegiatan pengedaran Rupiab vang mencakup distribis dan
layanun Kas unwk memenuht kebuuhan kas di selurub wilayah kerja Bank Indonesis,
baik dalam bentok pengifiman uang dari Kantor Pusat Bank Indonesia (KPBI) ke
Kantor Perwakilan Bank donesia (KPwBI) maupun pengembalisn uang dani KPwhI
ke KPBL Mekanismie distribusi Rupinh dilakukan dan KPBI ke KPwBI untuk
selanjuinys didistribusikan ke KPWDN (Kantor Perwakilan Dalam Neger) Rainnya.
Sementara kegiztan layanan Kas bertujuan untok memenuhi kebutuhan musyasakat
melalui penarikuan dan penyetorm perbankan, termasuk Kas Titipan: periukamn vang
rusak/cacat/lusul kepada masvarakat melalyl Kas Keliling, dan kerje sama dengan
perbankan dan/atnu instanst fan { Bank Indonesia. 2020).




SEJARAH MATA UANG DI SUMATERA SELATAN

Perbincangan tentang sang adafsh hal memank untuk dilakukan pengkajian. Hal ini
disehabkan—uang mempunyai persnun penting sebuagal slat pembayaran yang sah dalam
aktivites  perchonominn & sustu negara,  baik  antarqanasyarkainys  maspun  dengan
mosyarskat lgm, Usng, di Indonesta, sudah ada sejak berdinnys kermisan-kerajean Hindu-
Buddha don terus herkembang pads masy Kesulumon-kesultanan yung bercorak fsfam,
Beragam jenis mida uang yang diberlakukan saal itu-pada masa awal perkembangannys—
digunakan ontuk perdagangsn, batk dengan masysrakat Musantars maupun dengan bangss-
bangsa lain. Usng, pada masa iw, berbahan Togam, baik logam mulia. seperty emas, perik,
pemunggu manpon logam lainnya. Dalam perkembangan selanjutnya, terjidi perubshan— uany
Juga dibuac dari bahan kertas sehingga dikenal dengan sebutan uang kertas.

Pengkaiign tenting mats uang vang pernah beredar di Nusantara tidak dapat dilepaskan
dan perjalznan panjang sejarah bangsa Indonesia. Pengkajion dibagi atas beberapa masa yang
menggambarkan adanya susid proses dan dumamika dan perkembangan mats wang lersebut,
Drlam bagian ind, dibahas mata uang yang pernah beredar di Nusantara, khususnya wilayah
Sumatera Selatan. yang menjh bagian dar koleks) Museum Negen Sumatern Selatan,
Penyajionnyd diawali dari muln weng moasa kerapon  Hindu-Buddhs  (Sriwijays dun
Majapahit), maid wing Kesultanon Palembang Duarussalam, muls wang VOO (Verenigde
Oastindische Compagnie) dan Hindin Belanda. mata vang Pendudukan Jepang. mate vang
mrasa awidl Kemerdekaan dan revolust fisik kemerdekaan Indonesia, hinggs mata uang Negara
Kesutuan Republik Indonesia,

Mata Usng Mau Kersjaan Hindu-Buddha

Masa Kerajaan Hindu-Buddha di Nusanwra berlongsung sejak abad V sampai dengan
sbad XVI Maschi. Masa i diawali dengan berdininya  kerajaanskersjnan Hindu, yanu
Kerapann Kutai di Kalimantan Timur dan Taruma Negaes & Jawa Barat, Meskipun demikian,
belum ada bukti yang menunjukkan buhwa Kedua ketajaan tersebut mengeluarkan mata vang
sebugai alul wkar dalam kehidupan masysrakatnya. Sedangkan kerajaan vang bercorak
Buddha diwakili oleh Kedatuan Stiwijaga yong berdini pada abad VI Masehi —sesuai dengan
Prosasti Kedukan Bukit yang berongko tanggal § Asadha 604 Saka (16 Juni 682 Masehi),
Padn masa Sriwinyn, hubungan degang enura kersjaan-kersjoun dv Nusantara dan lusr

(&)
DL I S Uit WSt s




Nusantara, seperti Tiongkok, Arzh, dan India telah berjalan dengan baik. Berdasarkan data
koleksi Muséum Negeri Sumatern Selatan, muts uung miss Sowijayy yang ditermukan adalah
mata mang Kekasman Twngkok—dan berbagaj dinash vang permuh berkuasa, misalnva
Dietasgti T ang (VI-X Maschi) dan Dinast Song (X=XT11 Maschi). Mata uang vang berlaku
saad iy, ummava, terhudt dari logom,

Meskipun Sriwijaya dikenal schagai xerajaan mantim terbesar di Nusantara, tetap
belum ditemukan mais uang yang dikeluarkan oleh pemenimahnya. Hasil penemuan terbatas
pady mata vang asing yang diperkirakan beredar schagai alat tunsaksi perdagangan masza
Sniwijaye. Hal im, tentunya, berbeda di Pulay Jaws—ditemukan mats usng “Ma™ vang
diperkirakan berasal dan Keryjoan Mataram Kuno, sekitar 860 Musehi. Mo adoluh mats cang
lokal tertua vang tercatat beredar di Nusantara. Nilai nominal Me dihitung berdosarkan ukuram
berat. Sutu keping Ma memiliki berat sekiiar 0,6-2.4 gram. Mo dikenal dengan sebutan Masa
(dengan berst 2.4 gram), Arak (1.2 gram), dun Kupang (0.6 gram),

Scielah Sriwijaye mengalami kemunduran dan berakhir pada penghujung abad X1
Mausehi, berdinloh kerajpan bercorak Hinde, yaire Majapahit yang didirikan oleh Raden
Wigaya. Mojapahit, schugsi kerujaat besar yuny menggantikan kedudukan Sriwijaya, tetap
melaksanukan perdagangan, bailk yang bersilin intemad (antar-kerajasn  bawahannya di
Nusantara) mavpun dengan banegsa asion. terutama Tiongkok, Arab, dan Indi. Duiam
akuvitas perdagangannys. Muagapihil mengclusekan maty vang sendiri yang terhuat dari
lembaga dan Kuningan, Mata vung Majspahit mi disebul dengan " Gobog™ Cin umum Gobog
adlilah berbentuk lingkaran dengan lubang i bagian tengabmys. Di bagisn kin dan kanon
lubang tersebut, terdupat gambar ayam jago. Add puls vang logam yang mengoambarkan
tokoh pewayangan, sepert) Gareng. Dagong, Semar, dan Petruk.

Selam mata wong fokol, pada masa Mogepahit, jugn beredar mata uang Kekaisaran
Tiongkok yung lerbuat dari timah, perak, maupun perunggu. Saloh sty mom weng vang
ditemukan terbual dari perunggu; berbentuk lingkaran dengan lubang persegs di bagian
engahnya; berukuran dameter 2.4 cm dan berat 3 gram; kondisinya masih cukup baik—
walaupun holang pida beberapa titk, Pada lingkar werluar dun pinggiran lubsng persegt,
dibuat garks teph, baik di slsi depan maupun belakang. Pada sisi depan terdapat (ulisan
beraksara  Tionghow, “Hung-ww 7 'ung-Pao”, sedangkan sisi belokangnya polos tanpa
wilisan. Mata Usng *Hung-wu™ ini, diduga, diterbitkan pada masa pemerintahan Kalsar T a)
Tt (1 368-1398) dari Dinast) Ming,
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Matn Usog Kesultanan Palembang Darussalam

Kesultanon Palembang Darussalam didivikan pada pertengahan abad XVII Maseh)
{1666) oich Ki Mas Hindi vang bergelar Sultan Abdurmahman Khatifatol Mukminin Sayidul
Imam. Kesultenan mi didirikan di atas “puing-pung” keruniuhan Kerajaan Palembang yang
dihancurkan oleh VOC (Virenigde Oustindivche Compugric) dalam perang Palembang tahun
1659, Sejuk masa Kerajaan Palembang hingga Kesuhanan Palembang Darussalam, telah
berlangsung wransakst perdagangan, baik dengun bangss-bangsa Asia (Tiongkok, Amb, dan
Indiag) maupun Barst (Inggris dan Belanda), Dalam trinsaksi tersebut, Kesullanan Palembang
Derussalam sudah mempunya mata uang sendin dan dapat diteeima oleh bangsa lain.

Mats vong Kesulanim Patembang Darussatam dikenal dengan berbagai sebutan, seperti
“Piti", "Plrk", "Picis”, dan “Pitis”". Pitis Kesultansn Palembang Darussalum berbentuk
lingkaran (bundar), tetapr ada juge vang borbentuk bundar berseg:. Bahan baku untuk
membual wing i) adatah temaly, tetapt ada juya dari tembaga mersh. Pada sebagian jenis Pitis,
terdupatl lubang &b wengahnya, tetapi ada juga yang udak berlubang. Pitis vange berlubang di
tengahnya disebut dengan “Pitis Tebot", sedangkan ymng tdak berlubang disehut “Pits
Bunne™. Pitis tiduk memiliks mila riominal dan pads sebagian jemsnys indak tenohis angka
tahun,

Beberapa jenis Pitis yang ditemukan mempunyai angka tahun Amb—dengan tulisan
berhurul’ Arab, Pitig tertus yang diemukan berangka tahun 1113 Hignah (1701 Masehn),
Benlasarkan data téntang Pengusca/Sullen Palembang Durussalam, pada Gahun lersebul,
herkunsa Subtan Abdurrabiman, Dengan demikian, Sultan pertama yang mengelwarkan Pitis
ucitlah Sultan Abdurrahman (1659~ 1706). Pius Kesultanan Palembang Dorussalam Isiniya
dikelusckan padu 1219 Hijaah (1804 Masehi); berbentuk bundar bersegs delapin dengan
lubang di tengahnyn. Salah sst sininva bertuliskan, “Muxre filh Batad Palembang 12197,
artinya; dicetak di Negeri Palembang tahun 1219 Hijrish (1304 Masehl) Berdusarkan weigks
tahun tersehul, wang im dikeluarkan psla masa Sultun Mahmud Badaruddin 11 Meskipun
belum ado data konkret vang menystakan bahwa somuas Sultan Palembang Darussalam
mengelunckan maty uang pada mess kekivashpnnya, tetapl berdasarkan emuan Pitey yeng
menjadi bagian dari koleksi Muscum Negeni Sumatera Selatan, terdapat beberapa Sultan
Palembang Dorussalum yang mengeloarkan mota wang Pinis berlaku sampal  denean
dihapuskannya Kesultunan Palembang Dorussalam pada 1823, Selanjutnya, pihak Kolontl
Belanda membeclakukan matn unng Belands.
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Seluin matn veng yoaog dikclvarken oleh Kesuitanan Palembang Darussalam. beredor
puld matd usng ssing—dan Eropd. Mata vang axing yang beredur di Pulembang terdin dar
ke dan Doubloon (ata udig emas Spanyol), Gulden Belandu, sena Real (Reual/Piaxire
Spanyol). Ada puln koin perak=seperti Stuiwer, Dubheltie, dan Shilling—yang sempat heredur
di Palembang, tetapi kemudian menghilong unuk wekiu yang lama Sedangkan mata uang
asing yang paling bamyak bersdar di luar 1bu kota Palembang epainya di daerah dawaran
tinggi——adalah Thaler Maria Theresa {mata tang Abstria) (Abubakar, dkk., 2020 43-44)

Heragamnya mata uang yang berlaku saat iu memungkinkan untuk diberlakukannya
nilai wikae antar-mats uang. | ol Pitis yong berisi SO0 keping Pitis Bunm bemnilal tukar '
Real Spanyol atau 40 Doir Belanda. | Poir Belanda bemilai /4 sen; 4 Doir sama dengan |
Stuiver; 1 Stuiver sama dengan 5 sen Keal, | Gulden atau Florin sama dengan 100 sen; |
Ringgil atau Affksdacider sama dengan 2,40 Guiden: | Rupee sarma dengan 1,20 Gulden. |
Dltar Spanyol sama dengan 2.56 Gulder, 320 Pitis Bunru samw dengan | Dodlar Spanyol;
dan 4,000 Pitig Tebok sama dengan | Dollay Spanyol (Farida 2012; vit dalam Abubakar, dkk.,
2020k 46-47),

Mata Uang VOC dan Hindia Belanda

Pada mulanys, hubtmgan antara kerajsan-kermaan di Nusantara dan bangsa Belandn
terjalin wielalui Persckutusn Dagang Belands i Hindi Timor yang dikenal dengan nama
VOC (Verenipde Qostindische Compagate) yang didirikan Belanda pada 1662, Dalam
perkembangsn sclanjuinys, VOC bukan haoys schagn kongs: dapang Belands, tempr juga
menjadi salu kekustan ckonomt dan nuller yang dimiliks Belands untuk menakiukkan
kerajuan-kertiaan di Nusanwsra, Sulah satw hak yang diberiXan olch Pemieriniuh Belanda
kepada VOC adalah hak Oktror, yaitu hak unuk menceiak vang. Dengnn adanyn hak i maka
VOC mencetuk dan mengedarkan unng untuk transaksi perdagangannys di Nusantam

Selama berdirinya VOO, pade 1602 sampai dibubarkannys tanggal 31 Desember 1799,
VOC sempat mencetuk din mengedsrkan uang dengan beragam bentuk. Pada umumnya, vang
ying dikeluarkan VOC terbuot dari logam tembaga dengan mila nominal tertente. Uang VOO
yang terdokumentasi di Museum Negeri Sumatera Selatan adalsh emisi 1790 Uang mi
berbentuk Ingkamn dengan cirl utama terdapat pada bagion depan, yadu tulisan “VOC™ dan
“17907, sedangkan di hagian belakang terdapat lambang kernjuan Relands,
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Pembubaran VOC olch Pemerintah Kerajaan Belanda berimplikas: pada kekuasann atas
wilapah veng dikuasas VOO, Dengan pembubssan VOU maka semua kolom VOC dikusasa
oleh Pemerintah Kerajaan Belanda, Oleh karena i, sejak | Januari 18I0, vang yang dicetak
aidulun produk dart Pemertsh: Hindia Belanda. Mars wang Pemenmiah Hindia Belanda yang
menjadi bagian dun koleksi Museum Negeri Surniiters Selatan sdaloh enuisi 1913, 1915,
1920, 1921, 1922, 1929, 1937, 1938, dun 1943,

Mata Uang Pendudukan Jepang

Masa Pendudikan Jepang selama liga setengah tahun (1942-1945) wrat memberikan
andil pada perkembangan mata wsng yang berlaku di Indonesia. Dolam kurn wakiu tersebut,
Pemerintah Militer Jepang menerbitkan, selidaknya, figa seri mata vang untuk menggantikan
maga vang Hindia Belanda (Guiden) yang masih berlaku saat o, Keliga sen mals uvang
tersebut adnlah De Japansohe Regeering, Dui Nippon Teikokw Seile, dan' De Japansehe
Regeering dengan nilai nomina) 10 Gulden.

Seri e Japansche Regeering adalah uang kertas pemama yong diterbitkan oleh
Pemenntal Pendudukan Jepang—dengan nilai nominal § Gulden. Usng im diterbitkan pada
1942 dengan motil yang sederhana, berups gambar pohon kelapa serta pepaya pada bagian
depan dan gambar ragam hias guilfoches puda bagian belakang: berwarnn dominan hygou;
sertid berukbran 150 8 72 mm. Uang i duacik peredarminnya setelah Pemerintoh Repuhblik
Indonesia mengehusrkan ORI (Oeang Republik Indonesiag,

Seri kedua mats usng Pendudukan Jepang adalah Doi Nippon Tefkoks Seihu. Lang
kertus. kedua ving diterbitkan peajajah Jepang pada 1943 dengan mlai sominel 1080 Rupish
wrsebut berukuran 175 x 86 mm: berwami ungu; dan bergambar patuny Ganuda Wisnu
Kencana pada sisi depan scrta berwarmna hijiu dan bergambar wayang Arguna pada siss
belukang.

Seri ketiga adalah De Japamsche Regeering dengan nilii nominal |0 Gudden. Uang ini
mulil dicctak dan diedarkan pada 1942, Tumpilunnys, baik sisi depun muupun belukang,
didominasi wami hitgim-violel dan berukurin 161 x 78 ayin. Dt segl modif, wang kertas ind
memiliki gambar yang lebah raman Sisi depannys bergambar pohon pisang. sukun. dan
kelapa, sedanghan st belakangnya bergambar kapal lout yang sedung beriyar,

Uang kertns Pendudubum Jepang dicetak oleh Djakarta Insatsu Koo (badan percetakan
mibik Kementerinn Kewangan Jepang), Mengingat wilayah yang diduduki Jepane sangm luas
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miaka Jepang menibenkan kode wilayah pada vang wrsehut, Untuk uang yeng diicrithan di
Indoresia, dibent kode “S7, sedangksn wilaysh lain, seperu Malaysia dibenn kode “M™ dan
Myanmar kade “B".

Mata Uang Masa Awal Kemerdekaan dan Revolus! Fisik Kemerdekaan Indonesia
OR1

Pada tasa awal kemerdekaan Indonesia, mata yang yang beredar—masih dusnggap
sah dan dapat dipergunakan di wilayah Indonesia—adalah mate vang Pendudukan
Jepang. Jumishnya diperkirnkan mencapm lebih dari 4 milyar Rupish. Dan jumlah
tersebul, lebih kurang 2,4 milyar Rupish beredar di Pulau Jawe, sedangkan sekitar 1.6
milvar Rupiah di Pulau Sumatera, P Pulau Kalimantan dan Sulawesi, scjumlah uang
Pendudukan Jepang juga beredor—tetapr jumlahnys tidak diketahui (LP3ES, 2020).
Mata uang loin yang bergdar adalsh Gulden (mata vang Belanda). Kedua mata uang
tersebut masih beredar di masyarakat—disehabkan padu masa itu, Pemerintah Republik
indonesia belum mengeluarkan mata uang resmi. Akibai duri beredamys mata uang
terseht, Penterintah  Republik  Indonesia mengalami  kesulitan  dalam  mengnatur
kebijakan moneternya,

Pada Seprember 1945, ferbentuk kabinet presidensial pertsma, di bawah pimpinan
Presiden Sockarno dan Wakil Presiden Moh Hana. Dalam kabinet baru inl, Menleri
Keuungan dijabat oleh Dr Samsi, sedungkan wakiloya ditunjuk Mr. A.A. Maramis.
Dalam perkembangan selanjutnyn-—karena Dr. Samsi sakit maka jabatsnnya diambil
alih oleh Mr. AA, Maramis. Selain i, uotuk mendukung jalannya pemerintahan,
dibentuk pula Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) yang bersintus sehagai badan
legistauil yang diketusi Mr. Kusman Singodimejo.

Situasi dan perkembangan politik serts ckonomi Indonesia, lerutama di bidang
keuangan, pada masa swal kemerdeékaan, mendapatkan perhatisn dan anggota KNIP
Mr. Syafruddin Prowiranegars | Prawiranegars, 2007). Dalum sate kesempuatan bertemu
déngan Wakil Presiden Mol Hotta, 18 mengusulkan apar Pemennish mencelak ORI
(Ovang Republik Indonesia) schagni pengganti mata wang Pendudukan Jepang, Pada
mulsnys, Hatta menolek dengan alasan sdanya keterbatasan saruna, ‘duns, dan
langhanya tenuga ahli di bidang tersebut (Iskandar, 2004). Namun, atas desaksn dan
penjelasan Syafruddin—bahwa Indonesia perlu. mengeluarkan mata vang baru sehagad
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salah satw atribul pegars mordeka dan berdaudat (Prawirancgara, 2007), Pemcrintah
Indonesia akluriys menyetujui dikeluarksnnys ORL

Dulam mngka mempersiapkan penerbitan ORI, Menteri Keuangan Mr. AA
Maramis menginstruksikan Tim Senkat Bursh Percetakan G KolfF Jakarta untuk
berperak ke bebesapa tempal, vt Jokarta, Malang, Salo, dsn Yogyaksrta—uantuk
mencan percefaknn. Dh Jakaria, terdupol percetakan G, Kolff yang berpengaleman
datam urusan mencetak uang sejak masa Hindia Relandn; ada pula percetakan De Unie.
Sementara, di Malang, berdiri perusshaan NIMEF (Nederignds Indische Metoalwaren
en Embullage Fabricken).

Langkah sclenjuinya yang dilakkan Maramis adalah  membermk Panitia
Penyelenggarn Pencetskan Usng Kertas Repubbik Indonesia pada 7 November 1945
diketuai oleh T.R.B. Sabarudin yang saat itu menjabat scbagal Dirckiur Bank Rakyat
Indonesia. Anggolanys terdin aias pegawal Depariemen Keuangan, Bank Rakya
Indonesia, dan Serikat Buruh Percetakan G. Kolff. Dalam meloksanskan nigasnya,
panitie berhasil mencetak ratusan rim lembaran 100 Rupizh. Litografinya dibust di
percetakan Oe Uwie. Abdul Salam dan Soerono tercatat sebagar pelukis pertama ORI
Uang pertama yang dicetuk ini belum sempat diberi nomar sen (Hlanggoro, 2020; 16).

Sejak Sepiember 1945, pasukan Sckutu mulai mendaral di Indonesia, ferutama o
Puliv Jawa dan Sumalern. [h dalam pasukan Sekutv tersebud, tkut puln pasukan
Bélands yang tesgabung dafam NICA (Netheriand-Indies Civil Adminisrration) dan
KNIL (Konlnkliih Nederlondsoh-Indische Leger), Kedatangan mereka bertujuan untuk
mercbut  dan menguasa)  kembali  Indonesia  yang  sudsh  memproklamasikan
kemerdekaunnys. Kedutangan mercks membuat situasi menjadi tegung. Situasi
keamanan Kota lakarta selalu dibaynngi wrvor dan intimidasi. Hael ini memipakan
ancamun keamanan dan keselamatan bugi pars pemimpin bungsa Indonesia. Pemerintah
ukhirnyis memutuskan uniuk memindahkan ibu kot negama dun pussl pemerintahan ke
Yogyskarta pada 14 Januari 1946, Pemindshan ini berdampuk pada peketjaan
pencetakan uang di Jakuns—berhenti sementaras. Namun, upava untuk mencelnk vang
tetap dilnksanakan, Pencetakan usng dinlihkon ke percetakan NIMEF di Malang dan
percciakun swasta lainnya di Solo, Yogyakarta, dan Ponoroge. Sitwasi dan kondisi
dacrab-ducrah ink relatil aman karena berada di bawsh kekoasuan Republik Indonesia.
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Di sisi lain, pihak Belanda juga mengedorkan wang NICA di wikiysh yang
dikuasatnya. Hal it memang sengaj dilakukan Belunda dalam rungka membingunghan
dan mengganggu stabilitas masvarakat sera memberikan Kekacauan  pengelolaan
keuangan negara Indonessa Uniuk mengstest masalah mi pemenntsh Republix
Indonesia, sécara bertahap, menanik uang NICA tersebut sambil tetap mengusshaban
tercetuknys OR). Demikian pula, di beberapa dacrah, wing Pendudukasn Jepang masih
berediar dan digunakan oleh masyarakal. Dengan demikian, sebelum keluamya ORI
telah beredar uang Pendudukan Jepang dan NICA,

Dalam rangka penerbitan ORL pada | Oktober 1940, (eheh Jikeluarkan Undang-
undang Noemor 17 Tohun 1946 Teniang Pengeluavan Uang Repubdlik Indonesia.
Undang-undang ini terdiri atas tign pasal, vaitu Pasal 1, “Pemerintah mengeluarkan
Llang Republik Indonesia™ Pasal 2. “Dusar nila vang tersebut, daswr ponukaran uang
Republik Indonesia dengan wang yang berlaku sekarang dan tindakan terhadap uang im
akon ditetapkan dalam undang-undang lain™, Pasal 3, "Macom, wama, jenis, hirga uang
Republik Indonesia, dan lain-lain hal yang berhubungan dengan pengelusran vang ini,
ditetapkan oleh’ Menteri: Keuangan™. Selanjutnya, undang-undang tersebul diperkoat
oleh Pemoerintah dengan mengelusrkan Undang-undang Nomor 19 Tahun 1946 Tentang
Pengeluaran Uang Republik Indonesia pada 2% Oktober 1946, Datam undang-undang
i, dinyatakan temang bemuk, okeran, dan il wkar ORD terhadap mata vang
Pendudukan Jepang dan NICA.

Secara resmi, ORI mulm dikeluarkan oleh Pemenntab Indonesia pada 30 Oktober
1946, Peresmuny pemakaian ORI duanday dengan pidsto sambutan Wakil Presiden
Moh, Hatts pada malam tanggal 29 Oktober 1946, Dalam pdalonys, Hate mengatakian,
“Sepak mulm besok kit akan berbelanja dengon vang kita sendiri, vang yang
dikeluarkan oleh Republik kit Usng Republik keluar dengan membawa perubahan
nusib rkyat, isimewa pegawal negert yang sckian lansa menderita karena inflasi vang
Jepang”™ (Hana, 1987) Rakyat Indonesia menyambui balk peredaran ORL Mereka
menyebutnya “uang putih™,

Setelsh resmi beredar pada 30 Okiober 1946, Pemenntah Republik Indonesia
herupayn mendistribusikan QIR secara hati-han ke berbagal wilsyah di Pulau Jowa dan
Madury. Dari peroetakun, petugas memasukkan vang ke dalam keranjang-keranjang
bekus dun membawanya ke kereta api. Di dalam kereta, Pemerintah menempatkan
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petugas bersenjaa lengkap. Hal i difaloakcan pona memastikan vang tersebut bebas dan
ganppunt téntacs NICA. Mereks melakukan segaln cors sniik memerlemah kedudukan
Republik Indonesia. Strategi yang digunakan NICA juga menyasar ke bidang ckonomi
moneter, lermasuk mencegah peredaran OR .

ORIPS

Wilayzh Indonesin yang sangat luas tkui mempengaruhi peredaran ORI, Daeruh-
duernh dr lsr Pulasy Jaws belom sopenuhnya depet menggunskan ORE—karsng
keterbatasan jumishnya. Di stst lain, kedatangan Belanda vang kemudian diteruskan
dengan Agresi Militer Pertama (fuli 1947) dan Agresi Militer Kedua (Desember [948)
ikut memipengaruhi perkepibangan ORI Belanda bukan hanys merebul dan menduduk)
wilaysh Indonesia, letapi juga mengacsukan perekonomian  Indonesia  dengan
mengeluarkan wang NICA. Kondisi i menyehabkzan meskipun OR1 sudah dicetak,
tetapi untuk peredarannys, hanyiak mendapatkan hambatan. Pihak Belanda berusaha
mizae CIR ) ridak dapat betedar, haik di dalam movpun luar daemab yang diknasainya

Simasi dan kondisi demikian membus Gubemur Sumatera Mr. Tengku Moh
Hasan mengusulkan kepada Pemerintab Puspt agar Pemerintah Daerah dibenkan
wewenang uniuk mencetak ORIDA (Ovang Republik Indonesia Daerah), Usulan
tersebut (idak segern diangeap oleh Pemernintuh Pusat. Hal i disebabkan Pemenimah
Pusat lebih mengutamaken penyelesaian masalsh Indonesia din Belanda melalui jalur
diplomasi, trotama untuk mengatasi sikap Belanda yamg memaksakan keingmannya
untuk menguasa kembali Indonesia melalnn gerakan milner. Oleh karena iy, sebelum
adanya persetujuan dari Pusal, Pemerintah Sumaters mengambil imisiatil mencetak uang
sendiri dengan nama ORIPS (Ovary Repuhbk Indonesia Provins: Sumatera)

ORIPS dicetak di Permnutang Siantar, Sumaters Utara. Penerbitan  waing g
berlandiskan Maklumal Gubemur Sumalera Nomor: 92/K.0. Tanggal 8 Apnil 1947
ORIPS menjadi ORIDA pertama di Indonesia. Nilai Tukar ORIPS setra dengan ORI
Emisi pertama dikeluarkan pada 11 April 1947 dan diwndacngan oleh Gobertiur
Sumatera Mr, Tengku Moh. Hasan (Hanggoro, 2020: 29),

Pad Juli 1947, Belands melakulan Agresi Militer Pertama. Belanda memberikan
abnsan buhwa di Indonesin bunysk terjadi kekacawsn yang dilakukan oleh ekstremis-
chutremis yang menentung Belanda, Dengan alasan untuk mengniasi kekascausn dan
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menumpas ckstremis tersebut. Belanda melakokan agres) militer. Namun. sehetulnya.
sgrest imi bertujuan untuk mercbut dan menguasa duerah-daerah di Pulsu Sumaiera dan
lawa yang masih bebas atou dikuasar oleh pbak Indonesia. Adiya agress mitlier i
semakin memersulit perekonomian Indonesia, termasuk pencetakan dan peredaran
ORIPS di Pulau Sumateri, Pencetskan ORIPS vang pada mulanya dilokukan di
Pematang Siantar, dipindahkan ke Hokit Tinggi. Hal ini disebabkan Pematang Siantar
didudukr Relanda sehingga tidak mungkin uniuk melaksannkon pencewkan ORIPS,
sementara Bukit Tinggi merupakan daerah yang dikussai Republik Indonesia dan
sekaligus sebagai pusat pemenntahan Provinsi Sumatera.

Penerbitany ORIPS vang kedua dilukukan pada Agusius |947 ORIPS tersecbot jups
ditundatangani oleh Mr. Tengko Moh, Hasan seluku Gubermnur Sumaters. ORIPS cmisi
17 Agustis 1947 ini, terdin atas beberapa nomimal, d antaranya % Rupiah dan | Rupiah
(semuanys berwarny merah), 5 Rupiah (berwama birul. 10 Rupish (berwama merah
marun), seria 25 Rupiah (Harsono dan Suharti, 2020). Sementarz, beberapa dacrah di
Pulau Sumatera, seperti Asahan, menerhitkan alat pembaysrun “Bon' sebagm peageant
ORIPS. Bon, secara harfiah, dapat diartikan sebagai bukt terulis, berupa kertss kecil
mengendi peminjumun sejumish wang atau harang. Bentuk pembayvaran Bon ini
diberlakukan pado Agustus 1947,

ORIPS yang dibuat secard sepihak oleh pemerintahan di Sumatera mulai beredor
sejok April 1947, Beredurmyas ORIPS di Sumatera pada akhimya membuat Pemerintuh
Pasar mengizinkan pencewakan ORIPS. Secara resmu, izin dan Pemerintah Pusa
dikeluarkan pada 26 Oktober 1947 melalm Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
1947, D dalivminyw, discbuikan bahwa “Pemerintah Pusat membolehkan pemenntah
daerah ungkat provins, keresidenan, dan kabuputen antuk menerbitkan Qeang Republik
ndonesia Dactah (ORIDA)". Sclain itu, dinyatakan puls balwa ORIDA sdilish vang
kertas atau tanda pembayvaran yang sah yang herlaky secara terbatas d&i dacrah tersebuc,
Diengan demikian, sepuk i, istilah QRIS digunukao untuk vang yang Jdikeluarkan oleh
pemerintsh provinsi, sedunghkan uang yung dicetuk oleh pemerintah bokal di bawahnya
dischut ORIDA.

Menindoklanjuti Peraturan Pemerintah Nomaor 19 Tahun 1947 maka Gubemur
Sumatera, pada 17 Desember 1947, mengeluarkan kembali ORIPS. Nilai numinal yang
dhikelwrkan adalah 2% Rupiab: disusul dengan | Rupuih, 5§ Rupiah, 10 Rupiah, dan 25
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Rupiah pada Januori 1948, Uang Sumatera im ditandutangani oleh Gubemur Sumaters
Mr. Tengku Moh. Hosin Karens dicetak oleh Pemerintzh Provins: Sumatera maka
ORIPS hanya berloku di Pulau Sumatera. Namun, dalam perkembanzannya, ORIPS
tidak sepenuhnya dapm diedarkan di seluruh penjuru Sumatera.

Peramiran Pemerintal Nomor 19 Tahun 1947 memberikan peluang kepada daerah
untuk mencetak uang sendini sesuai dengan kebutuhan saat itu, Oleh karena iy,
beberapa keresidenan, seperti Jambi, Sumadera Utara, Bengkulo, Lampung, dan lainnya
mencelak sendiri ORIDA. Hal yang sama dilukukan pula di Keresidenan Palembang—
sehingga melahirkan beberapa jenis ORIDA yang dicetak di beberapa tempat, seperti
Tanjungsakn, Curup, dun Bukit Barisan.

ORIDA Sumatera Selatan

Agresi Militer Belanda Pertuma terjedi pada 21 Juli 1947 Agresi ini beruyjuan
uniuk  menguasud wilayah  Indonesia dan sekaligus menangkap  pars  pejuang
kemerdekaan Indonesia, Agresi ini dilujukan pada dacrah-dsersh di Puliso Sumatera dan
Jawa yang menvokong Pemerintah Republik Indonesia di Yogyakarta Keresidenun
Palembang termasuk wilayah yang menjadi sasurun serangan Belanda. Akibat sdanya
Agresi Miler Belanda i maks Pemenntohan Sipil Keresidenan Palembang yang
dipimpih oleh Residen Palembang Abdul Rozak berpindsh dun Lahat ke Lubuklinggau.
Hal vang sama dilakukan oleh Gubernur Muda Sumaters Selatan drg M. lsa selaku
pimpinin Pemerintahan  Sub-Provins)  Sumatern  Selatan vang melaksanakan
pemerininhan darl Curup hingea tetjadinga Agresi Militer Kedua bulan Deseniber 1948
Sementara, Markas Subkoss (Sub-Komandemen Sumatera Selatan) yang dipimpin
Panghima Subkoss Kolonel Maludin Simbolon beradn di | ubuklinggau; Markas STP
{Su&ﬁﬁmﬁm Palembang) dengan Komandan STP |etkol Bambang Utovo berada di
Muara Helitl (Tim Penyusun Sefarah Perjuangan Subkoss, 2003, 190).

Kebutchan den situasi perang  kemerdekasn inenghariskan  doerah  untuk
menigatasi perekorfiomian saat it dan sekaligus mempenahankan kemerdeksan. Sclain
pemindahan markas Subkoss dun STP, dilakukan pula pembentukan basis pertabanan
baru di Sumoatern Selotan dengan wjuse untuk melindung: markas Subkoss dun STP.
Dalam rangka itu, dibentuk empot daerah pertshanan utama, yaity Pagaralam, Tebing
Timggs, Babat Toman, dan Muare Bua. Darn keempat daerah pertahanan ini, hanya
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Pagaralum vang mengelugrkan vang fokal yang bertuliskun “chegue™ scbagar tanda
pembayvaran yang sah. Chegue im dikeluarkan pada | Agusius 1947 din ditandstsngan)
oleh Komandan Brigade Garuda Dempo Letkol. Harun Sohar. Nilai nominal cheyue
sdalah S0 Rugish dun 100 Rupizsh (Harsano dan Subssu, 2020),

Dalum rangks menjolin kenj sama dan Kesaluan bntsns pemenniah dan pihak
militer maka dibentuklzh Dewan Perishanan Daersh Pslembang (DPDFP). Devaan i
berlugas untuk mengutur dan tetap menjags kesinambungan pemermtahun. Dulam
mengatas masalah keusngan yang terganggu akibai adanya Agresi Militer Belania
maks dikeluarkan vang Mandat DPDP pada | Agustes 1947 dengan mian nomunal 50
Rupiah. Usng ini ditandatangan oleh Residen Palembang Abdul Rozak. Selwin i,
dikeluarkan puls nominal 1,000 Rupish.

Agresi Militer Belanda Pertama menyebabkan tenadinys perpindshan bu kota
atay pusal Pemermtahan Sub-Provins: Suniters Selatan ke Curup. Sclama berada
Curup. Gubermur Muda drg. M. Isa sempat mencetak ORIDA dengan nilar nominal 40
Rupiah. Ulang kertas mi berwarma bim dan ditandatangam oleh drg. M. Isa. Pencerakan
uang dilakukin di rumah Sanusi Chan, di Pasar Tengah Curup. Uung kertas ini
dikeluarkan pada 17 Januari 1949 (Feris, 2016). Mengingat vang ini dikeluarkan oleh
Gubernur Muds Sumalera Selatan yang meliputi empat keresidenan, vaitu Palembang,
Lampung. Bengkulu, dan Bangks-Belilung maka uvang ini berliku di keempal
keresidenan tersebut.

Selanjutnya, Sub-Provingi Sumatern Selatan, pads masa perung kemerdekuan,
berubah menjadi Dagrsh Militer lstimewn Sumatera Selatan {DMISS)—dipimpin oleh
Gubemur Militer dr. A.K. Gani. Sedingkan Gubernur Muda drg. M. Isa diangkat oleh
Pemerintah Pusat sebagni Komisans Pemerintah Pusal Wilayah Sumatera Selatan,
Dalam melaksanakian twgas pemerintahan di Sumatera Selatan, keduanys saling
bergandengan dan bersifat mobil (berpindabi-pindab). Wilayah Sumatera Sclatan yang
sarigat lups mengharuskan para pemimpin periuangan tersebut (kut hergerilys guna
mienanamkan kesadaran kepada rakyvat untuk tetap setia dan membela negara Indonesia
yang mendeka. Mhelatu perjalonun ketiiing, tersebul. mercka mengetahut kesulian
chotomi yang dialami rakyal.

Stuasi perjuangan pada masa perang kemerdeknan, Khususoya pasca-Agres
Militer Belunda Kedun membuiubksn dana peruangan untuk pusukan ENL (Teniara
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Nasions| [ndonesia) dan para pejuang yang bergenilya serta operasional pemermiaban.
Letkol, [bnu Sutowd yang saat itu menjabat sehagai Kepala Swi Subkoss mendapat
wgas dari Jr. A K. Gani untuk mencetak vang. Sehubungan dengan hal tersebut, Letkol.
ihnu Surowo membentak sebush tim yang diketuai Kapien Mulyadi. Tim ini bertugas
mempersjapkan din mengamankan peticetukan Usng Republik Indonesia Wilayah
Sumatera Selaton. Pencetakan vang pon dilakukan di tengah medan perjuangan di
Sumatera Selatan-—antara Bengkulu dan Lubuklinggau. Sitvas| perang kemerdekaan
menghadapi Belanda memungkinkan tempal pencetakan vang dimhasinkan agar ridak
diketshui Belanda. Oleh karena 1tu, vang yang dikelsarkan hanva menyebutkan tempat
pengelumrantya—di Bukit Bansan, Uang kertas berwama mersh dan berukusan 5B x
117 mm dengan nilai nominal 20 Rupiah lersebut dikeluarkan pade | Med 1949 dan
dikenal dengan uang “Bukit Barisan” ataw uang “A K. Gani"—ditandatangan oleh dr.
AK Gant..

Selain mencetak vang kertas, Pemcsininlt DMISS pernah mencoba mencctak uang
{kom) emas Namun, usaha o mengalami kegagalan disehabkan oleh alm (cemakan)
yang dibuat sefalu peceh ketika diisi caitan emas, Kegagalan ini membuat pencetakan
dihentikan. Sebhagal gantinys, untuk operasional pasukan maks setisp komandan
pasukan diberikan emas batangsn scherat satu ons.

Keresidenun Palembang yang wilayahnyas meliputi Provinsi Sumatera Selatan saat
inly melaksanakun pemerimtaban sipil yang dipimpin oleh Residen Palembiang Abdul
Rozak. Dalam upayn unuk mengaiasi permasalahan ckonomi saat it maka Residen
Palembang Abdul Rozak mendapat mandat dari DPDP untuk meldkuban pencetakan
wang. Kegintan pencetakon wang ini dilakukan di Tanjungsakil Tugas pencetakan
dipimpin oleh Kapten Rusnawi yang dibaniu oleh Letnan M. Nur Mahadam, Camar
Perang Nur Iskandar, dan Dulhag. Pencetakan ORIDA Palembang dilukukan di rumah
Kiagus Kosim dan Kisgus Thaib di Dusun Paser Lame, Tonjungsakti (Tim Penyusun
Scjurah Perjuangan Subkoss, 2003).

Meskipun dicetak di Tanjungsakti, tetapi pada ving kertas fersebul, tertulis
Patembang. Hal ini dapat dimakiumi karena Tanjungsakt hanyalah schunh kewedanan,
sedangkan Pulembang berstutus sebugai tbu kots Sub-Proving Sumatéera Selatan dun
Keresidenan Palembung. Adapun nilal nominal vang yang dweuk i Tanjungsakti
adalih 1000 Rupiah dan ditandatangani oleh Residen Palembang Abudul Rozak. Selain
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itu, pada 17 Januari 1949, dikeluarkan pula chegie dengan nilal nomimal [0 Rupiih.
(ang ma ditandatangsni oleh Residen Palembang Abdul Rozak dan Komandan STP
Letkol. Bambang Utayo (Hanafiah, dkk., 2015).

Pada 17 April 194%, Keresudenan Palembang mengeluwkan kembali chegue
seniloy S0 Rupinh vang ditandatangani olch Residen Palembang Abdul Rozak dan
Komandan STP Letkol. Hambang Uloyo. Lang tersebut berwama putih kecokelman,
berukuran 79 x 156 mm; dan bermuilai nominal 50 Rupsah. Pada 6 Juli 1949, keresidenan
jugas mengeludrkan chegie berukuran 70 X 128 mm; bernilal nomimal 40 Rupiah; seris
berwarma merah, abu-aby, dan oranye. Emusi terakhir yang dikeluarkan oleh Residen
Palembang adalah (8 November 1949 berukuran 63 mm x 123 mm: berwama dasar
putih dan tulisannyas Berwarna hitam; séra bemilai nominal 30 Rupiah.

Usmg RIS

Pada 1949, dwapai kescpakaten antara pihak Indonesis dan Belends melalui
perjaniian dalam Konferensi Mejn Bundar (KMB), Keputusan terpenting dari KMB
adalah Perrama, Belanda membenkan pengakuan kedaulaian Indonesia; Kedua, beniuk
negara adalah Republik Indonesia Senkat (RIS) yang terdici dari 16 negara bagian.
Republik Indonesia menjadi salah salu dan 16 negars bagian 1emsebut. Konsekuensi dari
perubahan  bentuk  pegars | berpengoruh  terhadap  masaluh  Kewangsn  Republik
Indonesia—uang yang ada ditunk dun peredaran dan diganli dengan uang RIS,

Uang RIS dikcluarkan olch DJB pada | Januan 1950, Uang RIS mengganitkan
wing yang berlibo sebeiumnya, bak ORI maupun ORIDA. Uang RIS disebut juga ueng
DJB atsb uang Federal, Uang RIS ditanditanguni oleh Menten Keuangsn saat iy, yaity
M1, Syafruddin Prawiranegarm Uang ini bergambar Presiden Sockamo, selaku Presiden
Ri%. Oleh karena i, vang nu discbut jugs emisi Bung Kamo. Meskipun dikeluarkan
pacd Januarl 1950, tetapi poredasun vang RIS dan perarikan ORI dilekukan decars
bertahap. Pemerintuh, pada 27 Maret 1950, menukarkan ORI dan ORIDA dengan uang
WIS Selain g, Pemerintah momberikan hatss wakin penggonaan ORT dan ma nang
lwinnya sampal | Mel 1950,

RIS udakiah berlangsung lama Sebagian besar, daerah-daerah di Indonesia mula
menysinkan kel dan RIS, Gerakan umuk kembali ke negars kesatuan jugn teadi di
Parlemen dengun munculays “Mosi Integral™ dari Moh. Nalsir. Pada 17 Agustus 1950,
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RIS dibubatkan dun bentuk acgara kembali ke NKRI (Negam Kesaman Republik
Indonesia). Pembubarn RIS memhawa konsckuensi pads peredaran uang RIS, Sejalan
dengan masa pemenntshan RIS yang berlangsung singkat, masa edor namg kertas RIS
Juga tidak lama.

Mata Uang Negara Kesatuan Republik Indonesia

Setolah masa RIS berakhir, perekonomisn indonesia yang terhuka menyehabkan situasi
dalam negerl sangat mudsh twepengaruh oleh gejolak perckonomuan duma. Pada awal
pengakuan keduiilstan, torpadi devaluasi oleh beberspa negars Frops Baral terhadap Dolar
Amerika Serikat dan pecahnyn perang Kerea. Di sisi bun, pemakaian devise unmk impor
belumn meningkat. Oleh karens ine, Pemerinish mengambil kebijakan “Gunting Sjafruddin™
yang bertujuan untuk menarik vang beredar-yang terlalu banyak—serta menghasilkan
pinjuman sekitar 1,5 milyar Rupiah dan penesbitan Obligasi Republik Indonesin 1950-~
karcna Indonesia belum mampt mencari simber pembiayian dari pasar.

Pengguntingan vang kertas: DFB dan vang Pendodukan Belanda atsu uang NICA
dilakukan berdassrkan Suest Keputusan Menteri Keusngan Republike Indonesia Tangpsl 19
Maret 1950, Secara bersamaan, Pemerintah meluncurkan Obligasi Republik Indonesia 1950
schagal pinjaman pemerintab dengan bunga 3% yang ditawarkan oniuk ditukerkan dengan
guntingsn Lang Kertas bagian kanan. Bugisn kiri uang kenas di stas pecahan 12,50 diakui
sebagai alat pembayaran yang sah. Jadi, mia mats vang yang berlaku hanya setengah dari
nilai nominainya. Dolem jongka wakiu yang telah ditentukan, bagian kiri uvang dapat ditular
dengon vang baru vang diterbidean DIB dengun pecalan 12,50, 11, dan 10.50. Pengguntingan
winntg tersebut dilukukion karena comm ying lazim saal ite-penyetorin ke dalam rekening yang
dibekukan—dak mungkin dijalankan di indonesia

Pada Desember 1951, DIB dinssionalisasikan menjadi Bank Indogesia (BI}—sehagai
bastk sentral. Seiring dengen nastomalisasi tersebut, Pemerintah mengelusrkan Undang-
undang Dwrurst Republik Indonesis Nomor 20 Tshun 1951 schagai penggantt “Indische
Munmiwer 19127 (Unidang-undang Hindia Belinda). Dulam undang-undang ini, dinyutukee, (1)
Semua logum vang dikeluarkan berdasarkan Indisekye Meonewer dicabut mulai 3 November
1951, kecoali uang tembaga yang pencabutannya masih akan ditentwkan oleh Menters
Keusngan; (2) Satuan hitung dari vang di Indonesin adalah Rupiah yang disingkat Rp dan
terhagi menjadi 1K sen; (3) Uang logam Indonesia yang merupakan alat pembayarsn yang
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sah adaleh dari nikel dalam pecahan 50 sen serta dar sluminiim pesshan 25 sen, 10 sen, 3
sen, dan | sen; (4) Untik memenuhr Kebutuban yang mungkin trmbul pads switu wakiu,
Pemerintah dapat mengeluarkan kertas pecahan | Rupiah dan 2,50 Rupiah; (5) Pembuatan
uang logam dan uang kertas Pemenntah hanys dapat dilskukan olch stou alas nama
Pemerintah; (6) Memeri Keuangan menetapkan desain logam nikel dan alummivm, kadar
logam vang, beral. dan vkuran garis tengah, senta batas loleransinya; (6) Dy dacrah-dacrah
lertemiu, dengan Persturan Pemenintah. dimungkinkan untek sementara wakiu dilakukan
pembayaran dengan uang selain tersebut di otas.

Berdosarkan Undang-undang Darurat Republik Indonesia Nomoer 200 Tshun 1951
Tentang Penghentian Berfakunya “Indische Muntwer 1912" dan Penctapan Peraturan Baru
Tentang Mata Usng, Bank [ndonesia mulai merilis wing kerias baru, mular dan | Rupiah
hingga 100 Rupiah pada 1952-1953. Hal mi merupakan peranda baru dalam scjargh
Republik Indonesiz karena sejak periode terscbut, Bank (ndonesin memiliki tugas untuk
nicrerbitkan dan mengedarkan Rupinh kertas. Pada | Juli 1953, Pemerintnh mengeluarkan
Undang-undang Republik Indonesia Nomor |1 Tahun 1953 Tentang Penctapan Undang-
undang Pokok Bank [ndonesia yvong mengesahkan Hank Indonesia sebsgai “bank sentral".
Setelah Bank Indonesia berdin maka lerdapar dua jeniz Rupiah yung berlaku sebagm alat
pembayaran yang sab di wilayah Republik Indoncsia, yai Rupiah terbitan Pemerintah
Republik  Indonesia  (Kementeriin  Kowangan) dane Rupish terbitan Bank  Indonesia.
Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan uang kertas dan logam pecshan Ji bawah 5
Rupith, sedangkan Bank Indonesia menerbitkan uang kertas pecahan 5 Rupiah ke atas.
Dualisme pengeluaran mata vang i berlangsung hingga 1968,

Selanjutnya, pengelugran uang kerass maupun logam dilakukan oleh Bank Indonésia
Langkah imi didasarkan pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor |13 Tahun 1968
Tenung Bank Sentral, Pertimbangunnya sdatah sntara vang kertas yung dikeluarkan olch
Bank Indonesid maupun Pemerimtah, secara ekonomi, dipandang tidak ads perbedagn
fungsional schingga untuk keseragaman dan efisiensi pengeluaran vang, cukup dilakukan oleh
satl instans saja, yaire Bank Indonesia.

Adanya upng baru tidak berueti seluruh masalah ekonomi ekan selesal. Indonesia maulai
miengalami inflasi. Fingga pada 1970, Rupiah senilai 5.000 dun 10,000 dicetak, Ssal inllasi
suklah terkendali, uang koin senilal | hingga 100 Rupish mulai diedarkan, Pada 19971998,
tecjadi krists ekonomi besar-besaran di Asia. Dampak yung diterima oleh Indonesin adalah
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berkurangnya nilai tukar Rupiah schesar 80%, Pada Juni 1998, nila wkar Ruprah mencapa
titik terendah. Setelah . whun 2000, pencetakan vwang kerias senils 100 dan 300 Rupiah
mulai dihentikin dan munculldhi vang 1.000 Rupish dan 5.000 Rupish. Usng kertas senila)
20,000 Rupiah diperkenalkan sckitar talnm 2004 dan mmcamgan bary vang 10,000 dan 50,000
diperkenalkan tahun 2005,




MATA UANG KOLEKSI MUSEUM NEGERI SUMATERA SELATAN

Percdaran mat vang di wilavah Sumeters Seclatan sudah berlangsung <ejak masa
kerajaun Hindu-Buddha. baik mata uang asing maupun lokal, vang dikeluarkan oleh kerajann-
kerajuan yang permah berkuasa dan terus berkembang pada masa [hindia Belanda, hingea sas
ini. Satu kal yang perly dipahami bahwa pada bab ini, terdupat duz objek pengkajiun, yaite
mata vang asing-dari Tiongkok, Belanda, Ingeris, Spanvel, dan kemjaan sty negars
lainnya—yang beredar di wilaysh Sumatera Sclatan sera mata wang lokal yang dicetak atau
dikieluarkan oleh Pemermizhan di wilayah Sumatern Selstan, mular dan Kerajaan Majapahit
bingga Negara Kesatuun Republik Indonesia

Bab int meaynyikan perkembangan mala weng yang beredar di wilayah Sumatera
Selatan berdasarkan dawn Koleksi Museum Negeri Sumatern Selatan. Sajian pada bab i
dikemas datam bentuk tabel yang berisi numa, nomor inventarisasi, deskripst, dan foro sampel
mata uang kolekst Museum Negeri Sumaters Sefatan yang dibngi amas beherapa periodisasi,
yaily masa keryaan Hindu-Budha (pre-Kedawan Snwijave, Kedatuan Sowigaye, dan
Kergjaan Majapahit), masa kerajuan [slam (Kesultanan Demak dan Kesultanan Palémbang
Darussalam) dan Pengaruh Barat (VOC), masa Hindia Belanda, masa Perdudukan Jepang.
masa Awal Kemerdekaan dan Revolusi Fisik Kemerdekaan Indonesia, sena masa Negara
Kesatuao Republik Indanesia (NKRT),

Maia Uang Masa Kerajaan Hindu-Buddha
Mata Usng Musa Pra-Kedatoan Sriwijava
Mata Uang Dinasti Han Timur “Kepeng™

Foto, Nama. dan
MNomor Inventarisasi Deskripsi

Mata vang logam imi berbentuk lingkuran dengan
lubang perscgr di baguan wagah; berdiameler 21 mm,
dan berbahan perunggu. Pada lingkar rerfuar (sisi depan
dan belakang), dibuar garis tepr, sedangkan lubang
persein di bagian tengah tidak memiliki gans tepi. Pada
sisi depan (recio), di sebelah kanan dan ki, wrdapat
tulisan beraksara Tionghod, sedangkan bagian atas,
hawah, dan sisi belakang (verso) polos—taopa tulisan.
Translieras) dord ibisan ersehue adaleh (dan kanan ke
kitt) WL SHLF (5 Shu)
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Mata Uang Dinasti T ang “Kepeng™

Foto, Nama, dan
MNoamor Inventarisasi

Dreskripsi

£

Kepeng X al-vuan
(06.124%)

Mata unng logam ini berberuuk lingkaran dengan lubing
persegi di hagisn tengsh: berdiameter 25 mm dengan
tehal 1 mm; dan berhahan perungeu. Pada Imgkar terluar
dan pinggiran lubang persegi. dibuat gans tepi, baik di
sisl depan matpun belakang. Pada sisi depan (recio),
terdapat  tulisan  beraksara  Tionghoa K A-VUAN
F'LNG-PAO" (Mata Uang Perinde K'ai-yuan),
sedangkan sisi belakang (verso) polos—tanpa tulisan.
Muta Uang “K ai-puan”, didugs. dneroitkan sejak masa
pemerintahan Kaisar LI Yuan yang bergelar “Tang Ko
Tau" (61 5-626) dan dicetak secara lerus-menerus selama
hampir 300 tahun pemerintahan Dinasti T'ang,

Kepeng K ‘ab-nuan
106 1361)

Mata ang logam ini berbennuk lingkaren dengan Jubsang
persegi Ji bagian tenguh, berdigmeter 23 mm dengan
tebal | mm; dan berbahan perunggu. Pada lingkar terhuar
dan pinggiman fubang persegi. dibuat gans tepr, baik di
sish depan muupun belakang  Pada sisi depan (recro),
terdapal  (ulisan  beraksara  Tlonghos =K 47-FUAN
T'UNG-PAC"  (Mata Uasng  Perinde  K'al-yuan),
sedanghkan pada sisi belakung (verso), di bagian atus,
ierdapat ‘motii bulan sabit wngesl (gans yang agok
melengkung ke atss) Mata Usng “Aai-vuan”, diduga,
diterhitkan sejak mass pemerintahan Kaisar 11 Yuan
yang bergelar “T'ang Kao Tsu” (618-626) dan dicetak
secars  lerus-menerus  selams Pampir 300 whun
pemerintahan Dinast T ang.




Mata Uang Masa Kedainan Sriwijava
Mats Uang Dinasti Soag Utars “Kepeng™

Fote, Nams. dan
Nownor laventarisasi

Deskripsi

Kepeng Chib-tao
(06.12386)

Mata wang Togam i berbentuk lingharan dengan lubang
persegi di- bagian, tengah; berdiometer 25 mm dengan
tebal | mm: don berbehan perunges. Poda lingkar toriuar
dan pgeiran lubang persegi, dibusil pares 1epi, baik
sisi depan maupun belakang. Pads sisi depan (mecto),
terdapat wilisan beraksara Twaeghoa “CHIH-TAO YUAN-
PACY, sedangkan siv belakang (verse) polos—ianps
tulisan: Mats Unng “Chih-raa”™, didugs, dicrbitkan pada
periode 995-99% dalam masa pemenntahan Kaisar T al
Isung (976~997) hingga tshun pertama pemermtahan
Kaigar Chen Tsung (998-1022),

Kepeng Haien-p g
(1.4551)

Mata wang logam im berbeniuk lingkaran dengan lubang
persegi di bagian tengah; berdiometer 23 mm dengan
berat 4 gram; dan berbahan perungen. Pada lmgkar
terluar don pingeiran lobang persegi. dibuat garis tepi,
baik di sisi depan maupun belakang. Pada sisi depan
(recto), terdapal wiisun beraksarn Tonghoa “HSIEN-
PING YUAN-PAO", sedangkan sisi belakang (verso)
polog—tnpa tulissn. Maw Uang “Hsien-p ing”. diduga,
diterbitksn  pada  periode SUE- |04  dalam masa
pemerintahan Kassir Chen Tsung (998~ 1022),

Kepeng Ching-te
(0. 1255)

Matn vang Jogam i berbentuk lingkaran dengan (ubang
persegi di bagian tengah; berdiometer 25 mm dengan
tehal 1 oy, dan berbahan perunggy, Pade lingkar terfuar
dan pmgeiran uhang persegl, dibuat garis tepi, baik di
sis1 depan ‘mouvpun belakang. Pada sisi depan (recro),
terdapiat tuhsan beraksara Tionghoa “CHING-TE YUAN-
PAC”, sedangkan sisi belakang (verso) pols—tanpa
tulisan. Mata Uang “Chimg-te”, diduga, dierbitkan pada
periode  1004-1007 dalam masa pemenmtahan Ko

Chen Tsung (998-1022).

Kepeng T 'len-hyi
(06, 1 365)

Mata vang logam im berbentuk lingkarmn Jengan lubang
persegs i bugian 1engah; berdimmeter 25 mm  dengan
tehal 1 mm; dan berbahan perunggu. Pudy Bingkor terlise
dun pingziran lubang persepi, dibuat sans lepi, batk di
si5l depan maupun belakang. Pada sisi depan (rece),
terdapat tulison beraksara Honghon “TTEN-HSI T'UNG-
PACY', sedangkan sisi belakang (versv) polos—tanpo
tulisan. Mara Uung "7 ien-foi”, diduga, diuerbitkan padn

periode 1017-1021 dalam masa pemerintahan Kaisar
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Chen sung (995 1022).

Kepeng Ta Kuan
(06.1253)

Mots uang logam i berhentuk lingkaran dengan lubang
persegi i bagian tenguh; berdiameter 25 mm dengun
tebal | mmi, dan berbahan perunggu. Pads hingkar terivar
dun pinguiran lubang persegi. dibual gars wpi baik Ji
sis| depan maupun beiakang. Mads sisi depan (recto),
wrdapat wlisan bermksara Tionghoa “TA-KUAN YUAN-
PAOQ", sedanglGm sisi belaking  (verso) polos—tanpa
tulisan. Mata Lgpg “Ta Kuan”, diduga, diterbitkan pada
periode 1107-1110 dalam mass pemerintahan Kaisa
Hud Tsumg (110]-1125),

Mata vang logam ini berbentuk lingkaran dengan lubang
persegi di bagian tengah; berdmameser 24 mm dengan
berat 3 gram, dan berbabon perunggu. Pada lingkar
werluar dan pinggiran lubang persegi. dibuat garis tep
baik di sis1 depan maupun belakang Pada sisi depan
{recro), terdapat wlsan beraksara Tionghoa “CHENG-
HO T'UNG-PACY, sedunpkan sisi belaksng (versa)

Kepeng Cheng-ho polos—tanpa tubsan, Mats Usng “Cheng-ho", diduga,
(05.4552) diterbitkan  pada  periode 11H1-1117 dalam masa
pemerintahan Kaisar Hul Tsung (1101-1125).
Kepeng Ticuan Hyien-Pling
Fotn, Nama, dan

Nomor Inventurisasi

Deskripsi

Kepeng Myida-ping
(06,4554)

Mutn wang logam ini berbentuk lmgkaran dengan lubang
persegl yung besar di bagian wengah, berdhameter |6 mm.
dan berhahan tmah. Pada s depan (recto)— lingkur
terbuar don pinggiran lubang persegi dibual goris tepi.
terdapit  tulisan menyerupai  aksarn Tionghoa.  Sisi
belukang (verzo) polos - npa twlisun. Mate wang im,
didugs, merupskan (erbitan  Jokal—tiruan  muta vang
“Hyion-ping"
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Mita Lang Masa Kernjasn Majupahit
Maty Unng Kerajann Majapahit “Gobog™

Foto, Namu, dun
Nomor Inventarisasi

Deskripsi

(U6.256)

Mita vang logam int berbenuk lingkaran dengan garis
tepi: berdiameter 56 oun dongan teba! 4 mm den
bisrbizhan tembaga. Poda sisi depan (recro), terdapm relief|
wiayang perwujudan Devwa Semar, sedangkan pada sis
helskang, terdapat 5 baris tulsan boaksem Hunacaraka
“Hana Carakasa Hansalo Wadmjava-nga™.

tobay
106,321

Mats uang logam ini berbentuk lingkaran dengan garis
teps dan terdapat lubang bupur sangkar di bagian teneah,
berdiameter 46 mm: dan berbaban kuningan. Pada sis
depan maupun belnkang, terdapst releel wpasang syam
Jago siling berhadapan,

Mats vang logam ini berbentuk lingkaran denpan garis
tepi, terdupat lubang bajur sanghkar i bagan tengeh yang
juga diherikian garts tept, berdiometer 56 mm dengan
tebal 4 mmi. dan berbahan kuningsn. Pada s depan
(récto), terdapm  reliel tokoh  Punakawan  dalam
pevayanoan, yaitu Gareng dan Bugong sorta wihean
beraksars Hanocaraka “J4" (bagion awis) dan “Y 4"
(hagian bawah), Sedangkan pada sis1 belakang (versv),
ferdapat reliel Semar dan Petruk sena whisan beraksara
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Hanacaraka “FA” (bagisn atas) dan “IDNIA™ (bagan
buwah). Inskripsi tersebut apabila digabungkan menjadi
“JA YA PA DIA™.

Gobog
{06, 455)

Maits Uang Dinasti Ming “Kepeng™

Foto, Nama, dan _
Nomor Inventarisasi Deskripsi

Mata wang logam ini berbentuk [ingkarn denpan lubang
persegi di hagian tengah; herdiameter 24 mm dengun
berit 3 gram; duan berbahan perunggu. Pada linghoar
tertuar ¢in pinggitan lubang persem, dibuat gans tepi,
baiic di sisi depan maepun belakang. Pada sist depan
(recta), terdapat ulksan beraksara Tionghoa “HUNG-WL
T'UNG-PADP, sedangkan sisi belakang (vero) polos—
Kepeng Hung-wa manpa tulisan. Mata Unng “Humg-wu™, didugs, diterbitkan
(06,4553} pads masa pemerintahan Kaisar T Teu (13681 308),

Mata Unng Masu Kerajasn Islam dan Pengarub Barat
Mita Usng Kesultanium Demak “Pitis™

Foto, Sama, dan
Nomor Inventarisasi

- : Mats usng logam ini berbeniukl lingkaran dengan jaris topi
- b |pada sisi depan; berdiameter 19 mm. dan berbaban wmah,
Pada sisi depan (recro), jugn terdupa tulisan beraksara Jawi
“Sultan Rany Pangergn of-Patah”™, sedinghan sisi belakany
{verso) polos—uanpa wlisan dan gany lepl, “AM-Patah™ yang
tertiles pada minta wing mi merujuk pada Roden Patah, Pendin
Késultanon Demak yang berkuasa pada perrode 14781 504

Deskripsi

Pitis Demuak
(M6, 256)

(€3




Pitis Bumiy

Mauta Uang Kesultanan Pulembang Darussalam “Pleis™

Foro, Nama. dan
Nomor Inventarisasi

Deskripsi

Mata uang logam ini berbentuk lingkaran: herdizgmeler
12 mm dengan berat | gram: dan berbahan timah. Pada
stst depan (re¢ro), erdapar gans tepr dun okman ik
yang menonjol di baguan tengah send wilisan beraksara
Jawi “Al-Suftan Fii Balad Palembumg Sanad 11637
(Sultan di Negeri Palembang Tahum 1163 Hijrizh/1 750
Maschi), sedangkan sisi belakang (verso) polos—anpa

Vot W [tulisan dan garis tepi. Tulisan padn mata vang ini lidak
Pius Pulembang | ymgmiuat pama sullan, retapi memuat angka tahun, vaitu
Emisi 1163 1163 Hynah (1750 Maschi)—merupakan  masa
(06.4359) pemerintahan  Sultan  Mahmud  Badaruddin  Jaye
Wikramo (1724-175%),
Pltis Tebaok

Foto, Nama, dan
Nomuor Inventarisasi

Deskripsi

Pine Palembang
1BA5ST)

Mata vang logam im berbentuk Lingksran dengan lubang
persegl i bagian tengih; berdinmeter 18 mmg dun
berbahun tymah. Pada sisi depan (reciod—lingkar (erluar
dan pinggran lubang persegi dibual gans tepi; sema
terdapat wilisan hecaksars lawi “Afomar Sultan™. Sisi
helukang (verso ) polos—tanpa wiisan. Tulisan pada mats
uang ini tidak memuat angks tihun méupun namae sulian
Namun, diduga, diterbitkan pada masa Kesullanan
Polembang Darussalom

s
Ermisi 1219
{06.4558)

B

Mata vang logam i berbentuk segi delapan dengan
fubang bular di bagian tengah: berdiameter 18 mm. dan
berbahan wmuh, Pads sisi depan (récio —bagian terhuae
dan pmggiran |ubgng bula, dibual gans lep, serm
terdapat  wlisan  beraksara Jawi “Mowrn  Flib Balud
Palembang 12197 (Dheetak 3 Negen Palembang 1219
Hijrish/ TS0S Masehi). Sisi belakang (verso) polos—
anpd s, Tulisan pada imats wing ini tdak mermiua
nama sultan, tclapt mimual angka Whun, yaiu 1219
Hiyriah (1805 Maschiy—merupakan masa pemerintahan
Suiltan Mahmud Badaruddin 11 (1803=1821).




Pitis Palembang
(06, 1081)

Muin uang lognm i berbenmik ingkarmn dengan lubang
bular di hagian tengih; berdiameter 15 mm dengan tebal
I mm; dan berbahan timah. Pada sisi depan (recio)
Hngkar terlsar dan pimggian lubang bulat, dibuat zans
tepl; sena terdapal tuhisan beraksama Jawd Sisi belakang
{versc) polos—tunps wlisan. Tubsan pada mats vang il
tdak memuat angka tahun maupun nama sulan, Namun,
diduga. dierbitkan pada masa Kesulipnan Palembang
Drarussalam.

P‘ili;s Palembung
(6. 10823

Muta uang logam int berbentuk linglkarmn dengun lubang
bBulut di bagian tengah; berdiameter 20 mm dengan (ebal
| mm; dan berbahan timah. Pada sisi depan (recto)
tingkar terluar dan pinggeen lubang bulat, dibuat gans
tepi: serta terdapat tulisan bersksara Juwi. Sis belakang
(vervo) polos—anpa (ubsan. Tulisan pada mota uang ini
tidak memunt anghks ahen mavpun nama sultan. Namun,
didugs, diterbitkan pada mess Kesultanan Palembang
Danssalam

Pilis Palembang
(06 1083)

Muta uang logam i berbentuk lingkaran dengon lubang
bulat di bagian tengah; berdiameter 20 mm dengun tebal
| mm, dan berbahan tmah. Pada sisi depan (recto)—
hingkiur terluar dan pinggiran lubang bulat, dibuat gans
tepi. seria terdapat twhisan beraksarn Jawi “Zalthar™)
Baled Palembang(?) Dhat®) at-Julami™ Sisi belukang
(wrso) polos—nps tulisan. Tolisan poda mais gang ins
tidak memuat angka tahun mauspun nama sultan, Namun,
diduga, diterbitkon pada masa Kesoltanan Palembang
Furussalom.

Pitis Palembang
(U6, 1087

Mati wang logam im berbentuk lingharan dengun lubang
bulal df bugian lengah; berdiameter 20 mm dengan ebal
I mm. Pada sisi depan (recto)—lingkar terfvar dan
piagginn Jubang bulat, dibuot gans tepi; serta lerdupat
wiliusn bernksarn Jawi. Swi belakang (wrro) polos—
mnpa wlisan, Tolisen pada mats vang inf Bidak memuit
angha tabun mavpun nama sultsn, Namun, dwduga,
dierbrtkan . pada  masa  Kesuliunan  Palembang
[uruesalim.
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Mata Uang Masa Pengarub Barat
Maix Usag YOO “Doit™

Faoto, Nama, dan o
Nomor Isventarsasi Deskripsi

(6.313)

Diair Ernist 1794

Mats wang logam m berbeniuk lingkaran, tanpa garis
tepi; berdiameter 25 mm: dan berbahan tembaza Pada
sist depan (recfe), dan mas ke bawah, terdspmt moul
bintang, lambang VOC, dan wlisan “17907, Psda s
beluking (verso), lerdapat lambang Kerajuan Belanda
(Perisai). Mata logam yang biasa disebut “Doi™ i
diterbitkan  oleh  VOC  (Vereerigde  Onsrindische
Compugniey puds 1790,

Mata Uang Masa Hindia Belanda

Koin “*Ayam™

Foto, Nama, dan
Nomor Inyentarvisasi

Deskripsi

Kaoin Ayam
(M. 4574}

Mata uang logam 1 berbentuk lingkaran dengan garis tepi
padis sisi depan dan belakang; berdhameter 21 mm: dan
berbabian winbaga Puds sisi depan (recio), terdupst reliel]
ayam japo vang menphadap ke Ksnan dan di stasnyd terdapal
tulisan beraksara Jawi “Tanah Melayw(?)". Sedangkan pads
sisi belakang (verse), terdapat tulisan beraksam Jawi “Satu
Keping™ serta angka 1™ dan “2", diduga, meropakan mhun
penerbilan ko mi, yailw [200-an Hijriah, Koin ayam serupa
it duterbitkan oleh Mulocca British Administration pada 1247
Hijrmah (1832 Masehi)




Fitls 7ebok

Fote, Nama, dan

Deskripsi

Momor Tnventarisasi

Pil'.ixs. Pylembany
Emisi 1253
(06, 1086)

Mata uang |ogam m berbeptuk lingkaran dengan lubang hulat
di bagn 1engah; berdiameter 25 mim dengan tebal | mam; dan
berbaban timah. Pada sisl depan (recro)—liogkar terhsar dan
pinggiran lubung bulsl. dibuat gans tepl: sena terdapat miisan
beraksarn Jawn “AdSulran Ingi?) Bolad Polembang Scmar
12537 (Sultan di Negen Palembang 1253 Hijriah/IR3R
Masehi). Sisi belakang (verso) polos—tanpa tulisan

Mata Uang Hindia Belanda “Guiden™

Foto, Nama, dan
Nomor Tnventarisusi

Deskrics

+ Sen Gulden Logam
Hindia Belanda
Emisi 1913
(D& 342)

Mata vang logam ini berbentuk lingkuran dengan lubung bulal
di tengah dan gans tepl pada sisi depan maupun belakang:
beérdiameter 20 mm; dan berbahan tembaga-nikel, Pads sis
dépan (recto). dani atas ke bawah, lerdapat relief padi,
muhkots, serta wlissn 5 CF dan “NEDERLANDSCH INDIE
1913". Pada si% oelakang (verso), di bagan atas. tentapal
lisan beraksara Hanacaraka, sedangkan di bawian bawsh
terdapat tulisan beraksam Jawi “Seperdun Pulub Rupiah™
Mata uang yang dsebut "Kelip™ i dikeluarkan  oleh
Nedevliandseh Indie pada 19)13—nominalaye 5 Sen ("o
Rupuah).

Mata uvang logam i berhentuk Iimgkamn dengan gans 1epi
pada st depan dan belakang berdiameter 30 mm: dan
berbahan perunggu. Pada sisi depan (recso), 1erdapat lnmbang
Rerajann Relandi ( Masgaka) sert wlisan “NEDERLANDSCH
INDIE™, 19157, dan 2% CENT™ Pada sisi belakung (verso),
lerdapat tulisan beraksarn  Hanacaraka (Lingkar uar dan
beraksam Jawi (lingkar dalam) “Seperempat Pulub Rupiah”,

Muta uwng yang disebut “Bemggal™ ini dikelugrkan oleh
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2Va Sen Gulden
Logiam Hindia
Belunda Emisy 1915
(06.322)

Nederfandsch Indie pada 1915 - nominainys 2% Sen (Va
Rupuah).

10 Sen Gaelden Logam
Hindw Belanda
Emisi 920
((6.367)

Mata usne logam i borbentuk hoyksran dengun garts tepi
pada sisi depan dan belakung: berdiameter 15 mm; dan
herbahan perak campuran Pada sisi depan (recro), lerdapal
Jambang Kerajsan Belanda (Maseia) sena wlisan “NEDERL
INDIE”, i G, dan “1920", Pads sisi belakang (wrsa),
erdapat wlisan beraksara Hamacaraka (lingkar lwar) dan
bertksara Jowi (lingkar dalam) “Sepersepulubh  Rupish”.
Mominal mata vang logam  vang  dikeluarkan  oleh
Nederlandrch Indie pada 1920 ini adalish /iy Rispiah.

$ Sen Culden Logam:
Hindia Belanda

Muia uang logam ini berbentuk lingkaran dengan lubang bula:
di tengah don garis tepr pads sisi depan maupun belakang;
berdiameter 200 mm: dan berbahan tembaga-—nikel. Pada sis
depan (recio), dari alas ke bawanh, terdapat reliel pads,
mahkota, sens wilisan 5 CF dun "NEDERLANDSCH INDIE
1921, Pada sisl belskang (verso), di bagian atas, terdapa
tulisan bemksira Hanacarmka, sedangkan & bagian bewah
terdapat talisan beraksars Jawi “Sependus Puluh Rupiah™.
Mo uang yang discbut "Kefip™ i dikeluarkan  oleh
Nederlandsch Indie pada 1921 -nomingloya 5 Sen (Vs
Rupuah).




Emsi 1921
(06.259)

§ Sen Grelden Logum
Himdia Belanda
Emsi 1922
{06.330)

Mata uang logam ini berbentuk lingkamn dengan Tubang bulat
di bagian tengah dan garis tepi pada sisi depan maupun
belakang; berdiameter 20 mm: dan berbahan tembaga-nikel
Pacda s18i depan (recto), darl stas ke buwah, relief]
padi, mahkota, serta tulisan “S Cr" dan "NEDERLANDSCH
INDIE 1922". Pada sist belskang (verso), di bagum atas,
terdapat tulisan beraksara Hanacaroka, sedangkan di bagmn
bawah, terdapal tulisan bewsksara Jawi “Seperduz Puluh
Rupinh”. Mata uang yang disebut “Kedip” ini dikeluarkan oleh
Nederlamdsch Indie pada  1922—nomimalnya 5 Sen (Y
Rupah)

t Sen Gulden Logam
Hindia Belanda
Ermisl 1929
(D6,357)

Mata wang logam inl herbentuk lingkaran dengan garis lepi
pada sisi depan dan belakang; berdmmeter 30 mm; dan
berbehan perunggu. Pada sisi depan (recio), terdapat lambang
Kerajaan Belands (Mavtako) seria tulisan “NEDERIANDSCH
INDIET, “1929%, dan “| CENT". Pada sisi belakang (verso),
terdipat lulisan beraksara Hanscaraka (hingkar luar) dan
bernksorn Jawi (bmagker dalam) “Seperscratus Rupioh™ Mata
uang vang disebut  “HBenmpesol”  im dikeluarkan  oleh
Nederiondsch Indie psda  1929—pominalnya 1 Sen (Vo
Rupuah)

Mata vang logam ini berbentuk lingkaran dengan lobang bulat
di bagian tengsh dan guns epi pads s depan maupun
belukang; berdinmeter 23 mm; dan berbahan perungiy. Pada
sisi  depan  (recro), werdapat  reliefl padi serta  wilisan
“NEDERLANDSCH INDJE 1937 dan “) Cr". Pada sisi
belakang (verso), erdapat lisan bersksaen Hunacaraka den
Jawi “'Sepersermtus Rupiah” serta relicl bungs teratai dan
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bunga matabari. Nominal mata usag legam yang dikeluarkan
oleh Nederlandsch fmdie pada 1937 m adalah | Sen ((w
Rupah).

| Sen Guiden Logam
Hindia Belanda
Emisi 1937
{(:6.372)

Muata vang logam iy berbentuk lingkaran dengan lubang bulat
di’ bagian tengah dan gans tep pada sisi depan maupun
belakang, berdiameter 23 mm; dan berbahan perungeu. Pads
sisi  depan  (recio), lerdapat reliel padi serts  (ulisan
“NEDERLANDSCH INDIE 1938" dan =1 (0" Puda sisy
belakang (werso), terdapatl wulisan beraksara Hanacaraka dan
Jawi “Seperseratus  Rupiah™ sema relicf bunga teratat dan
bunga matghari. Nominal mata vang logam yang dikeluarkan
oleh Nederlandsch budie psds 1938 ini adalah 1 Sen (Vi
Rupiah),

I Sen Gulden Logam
Hindia Belands
Emusi 193K
(06 460)

Mata Uang Masa Pendudukan Jepang “Gulden Jepang”™

Foto, Nama, dan Nomor Inventarisasi Dreskripsl

ad o4 e Mala uang ketas ini borbemiluk  persogi
10 K ¥ T panfang; berwarna dasar putih dengan motif|
berwama  abusabu. berukuran panjang 102
mn dan lcbar B0 mun. Pada si5) depun (recio),
di  bagian tengah, terdapat tulisan “DE
JAPANSCHE REGEERING™ dan “VIIF
CENT™. Di sudut kanan dan kin hagian atas,
terdapat  angka “3". Puda s belakang
{werao), (v bagian tengah. terdupat bangla)
yang berist angka 3% di keempal sudutnys,
juga  tevdapar angka “5" Mata uang ini

meniliki kode -:}
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5 Sen Gulden Jepang
(06.234)

Mata wang kemas ini berbentuk persegi
panjang; berwarna dasar punih dengan motif]
berwama sbu-abu, berukuran panging 104
v diiy lebar SO mm, Pada sisi depan (recto),
di baguin tengah, terdapat wlisan “DFE
JAPANSCHE REGEERING™ dan “TIEN
CENT", di keempat sudmnya, terdapat angka
107, Pada sisi belakang (versa), di bagian
tengah, werdapat bingkai yang berisi ongka
10" di keempat sudutnys, juga tercapat
angka *107. Mata vang ini memiliks kede g’;

10 Sen Guiden Jepang
(06,225}

Mam vang  Kerdas i berbentuk  perseg
panjang; berwnme dasar puth dengan morif]
berwarna abu-abu; berukuran panjang 138
mm dan lebar 65 mim. Pada sisi depan (revto),
di schelab Kin, terdapat angka “i" dan
gambar buah sukun, di scbelah  kanun,
lerdapat angka ~1” dan gambar buah kelapa,
di  bagian tengah, terdupat wlisin “DE
JAPANSCHE REGEERING™ dan “BETAALT)
AAN TOONDER EEN GULDEN™. Pada sisi
belakang (verso), di bagian (engah, lerdapat
bingkal yang beridi ungka “17 di sebelah
kaman dan kin, ferdapat angka “ 17, Mata uang
im memiliki kode 81,

| Guilden Jepang
(06.121)

(L 3\
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Mata wang kertes i berbentuk  persegi
panjang: berwama dasar krem Jeogan moi|
berwarna hijou: berukuran panjang 148 mm
dun lebar 70 mm. Pada Sist depan (recto), di
bagsan  tengah, terdapal  fulisan  “DE
SAPANSCHE REGEERING™ dan “BETAALT
AAN  TOONDER VIIF GULDEN". di
hawahnya, terdapat tulisan berhurof Jepang;
di sctiap sudutnyn, terdapul angks “57. Sish
belakang  (verso) didominas) ragam  hias
jaring-jaring dan daun yang distihir; di sebelah
kiri, kanan, dsn tengah, terdapar angka =57
Mats uang ini memiliki kode SG,

| 5 Gulden Yepang
(06.237)

Mata Lang Masa Awal Kemerdekaan dan Revolusi Fisik Kemerdekaan Indonesia
Gulden NICA

|__Fato, Nama, dan Nomor Enventarisasi Deskripsi
Muta wang kertas ini berhentuk persegi
panjang:  berwarmna  dasar  puth;
berukurin panjang 126 mm dan lebar 73
mm. Sisi depan (recio) borwiima aby-
abu: di bugian kin. terdapat gambir
lambang Kerajpan  Belanda,  borupa
perisai bermahkom yang dipegang oleh
dua ekor singa dan & bawnhaya,
erdapat pits yang benuliskan “JE
MAINTIENDRAI", & bagum  iengah,
terdupat  bingkmi  yung berisi  angha
“2%4™, di sebelah kanan, terdapat potret
Ratw  Wilhelming  dalam  bingksi
berbeniuk  lingkiran: i kecmipat
sodutnya,  lerdapat angka 17 Sisi
belokang (verso) Berwama hijau, di
sheleh hanan dan hn, terdapal tulisan
_ berbahasa  Belanda temtang  peraturan
2% Sen Guiden Kertas Hindia Belanda  |muts wing, di bagin tengah, terdapat
Emisi 1943 anghn “Z%". Maia uang ini bernomor
(06,2213 seri BWO0S2747C




Mata uang ketas mi berbentuk persegs
panjang;  berwama  dasar  putib;
herukuran panjang 152 nun dan lebar 73
mm. Sisi depun (recto) berwarnid merh:
lambang Kerajaan  Relanda.  berupa
perisal bermohkots yang dipegang oleh
dua ekor singa dan di hawahnya,
lerdapat pita yang bertubskon “JE
MAINTIENDRAT", i hagian 1engah,
terdapat bingkai yang berisi angka 107
di sebelah keran, terdapat potret Ratu
Wilkelmina dalam bingkai berbentuk
lingkarmn; di keempat suduinya, terdapat
angka “10". Sisi belakang (verso)
1) Rupiah Gulden Kertas Hindia Belanda  [Perwame. hijuu; pada  bagian  aias,

Emisi 1943 tertulis, “NEDERLANDSCH INDIE™, di

(06.229) sebelah kanan dan kiry, rerdapat tulisan
herbahasa Helands lentang  peraturan
mata uang: di bagian tengah, ierdapat
liga  bunh gambar, yaitu seorang
| penerbang pesawal, scorang tentara, dan
sebugh kapal perang (angkman laat), i
keempat sudutnya, terdapar angka 107,
Mats wvang mil  bemomor sen X
121308,

_ |Mota uang kertas i berbentuk persegi
panjang.  borwama  dasmr putib;
berukuran panjang | 50 mm dan lebar 75
mm. Sisi depan (revro) berwama ungu.
i bagian kiri, terdapal gambar bunga
feratail i sebelah  kanon, terdapat
sebuah bingkar yang berisi angka “57, di
bawahnys, terdapal angka “1946", i
hagian, tengah, terdopat tulisan “DFE
JAVASCHE BANK™, "BETAALT AAN
TOONDER VIF GULDEN", dan
“MEMBAJAR KEPADA PEMBAWA
LIMA  ROEPIAH.  Sisi belakung
(versa) herwarna merah: di  bagian
tengah, terdapat empat buah kotak yang
: o : . di dalamnya  berisi tulisan  tentang
S Rupiah Guldenr Kertas NICA Emisi 1946 |peraoran. mata uang  dalam  compat

(06.114) bahasa; di sudur kiri-bawah dan kanar-

atas, terdapat angks “5™,
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25 Rupiah Gulden Keras NICA Emist 1946
(06.236)

Mats vang kertas mm berbentuk persegi
panpang:  berwarnn  daswr  hijau
berukuran panjang 1530 mm Jehar 75
mim. Sisi depan (recta) berwama hitam:
di sehelah kuin. terdapat pambar pantai
dengan tiga buah pohon kelapa; di
sebelah kanan, terdapat bingkui vang
herisi angka 25", dl bawahnya, terdapat
angha  “I946" di  bagian  tengah,
tcrdapat  whsan  “DE  JAVASCHE
BANKT, "BETAALT AAN TOONDER",
“VIJFENTWINTING GULDENT, dan
“MEMBAJAR KEPADA TEMBAWA
LDOEWA POLLOEHR LIMA ROEPIANHT.
Sist belakang (verso) berwiarna abu-sbu;
di bugian engoh, teedapat empal busk
hotak berisi tulisan tenlang peraturan
maia pang dalam empat bahasa; di sudut
kiri-bawah ‘dan  kasnsn-stas,  lerdapat
angks “25" Muata uang ini bemomor
ser) BR612TNT.

24 Rupinh Gulden Kertas NICA 1948
(06.219)

Mata wang kertas ini berbentuk persegi
panpang: berwarna dasar putih dengan
matifl  berwarna  mersh:  berukuran
panjang 124 mm dan lecbar 64 mm. Pada
sisl depan  {recee), di sebelsh  kiri,
terdapal gambur bunga  cempeka; i
sebelah kanan, terdapat lingkaran yang
berist angka 23" dan di bawahnya,
terdapat  Julisan 19487 di  bagian
tengah, terdapst  wlisan  "DE
JAVASCHE  BANK™, “MEMBAJAR
KEPADA PEMBAWA DOEA
ROEPIAH SETENGAN™, dan
"BETAALT AAN TOONDER TWEE
EEN HALVE GULDEN". Pudn sisi
belakang (verxo). di sudut atas-kanan
don lun, erdspat gambar  penampang
bunga; i sudit bawah-kanan den kin,
terdapat angks “2%5", di bagian tengah,
rerdapat talisan “DJIB"; di sebelah kanan
dan Kirinya, 1erdapat schuah koiak yang
bensi peraturan  lentang  mata  uang
dalam dua babasa dun berlitar belakang
doun padi menyerupar sayap. Mata vang

I, e
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Rupish ORI (Geung Republik Indenesia)
Rupinh ORIPS {Oeang Republik lndonesia Provinsi Sumaters)

Foto, Nams, dan Nomor Inventarisasi Deskripsi
= Mata wong kertss inl berbentuk
perseg) panjang; berwama  dasar
putib dengan motil berwama biru;
benikuran panjang 133 mem dan
lehar 70 mm. Sisi depan (secto), i
sehelah  Kiri, terdapat  bingkai
berisi patrel Presiden Sockarno: di
sebelah  kanan, terdapat  tulisan
“REPUBLIK INDONESIA™,
“LIMA  RUPIAH™, “TANDA
PEMBAJTARAN JANG SAH™, dan
PROVPINSF SUMATERA™, 4
keempat sishuinya, ferdapal angka
“§".  Sisi belakang (verso), &
bagian alas, terdapat  gambar
rumoh udat Minsngkabeu, wngha
5", dah gumbdr gunung; di bagian
- o biwalh, terdapat tulisan “LIMA",
3 Rupiah Kertus ORIPS Emisi 1947 |0 00mn tentang mata wang. dan
{06218) tulisan “RUPIAH". Mata uang ini
bernomor seri 08571 EFM.

Maa uang kertns im berbentuk
pefsegi panjang: berwarna dasar
putih  dengan motil  berwama
hitam; berukuram panjang 135 mm
dan lebar 76 mun. Pada sist depan
(rectn), di sehelah ki, teidapst
milisan "REPUBLIK
INDONESIA™ don  dh  sebelah
kanan, terdapat tulesun
"PROPINST SUMATERA™S, di
bagion tengoh, dari atas ke hawah,
terdupiai tulisan “TANDA
PEMBAJARAN JANG  SANH",
“10%, dan “SEFULUH RUPIAH™
beriatar helakang gambar gunung
dun jalan di lereng bukit, di
. keempat sudutnys, terdapat angka

. ' “yy “IF" Pada sisi belakang (verso),
10 Rupiah Kﬂ:l;; ?;ur;*s Emist 1947 3 baiair Songah. terdensl sebeih
kotak  yang benst  peratumn
fentang  mota wang. di sebelah
konan _dan_kin, (erdopul gk
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~10". Mata uang ini bemomor sen
I51B6KCcA

Mata uang kertas mi berbentuk
persegl pangeng; berwama dasar
putih  dengan motifl  berwama
higas, berukuran pamjarg 128 mm
dan kebar 70 mm. Pada sisi depan
{receo), di bagian kin. terdapar
tulisan “REPUBLIK
INDONESIA™; di scbelah kunan,
erdapat  tlisan  “PROPINS!
SUMATERA™; di bagian tengath,
wrdapst  wlissn  “TANDA
PEMBAJARAN JANG  SANT,
"LIMA RUPIAH", di bawahnya,
terdapyt  gambar  pemandangan
gunung, seorang  pelani  yang
sedang  membajak  sawah, dan
matahan  wrbit  serta  (ubsan

—— —— |BUKIT TINGGI",
5 Rupiah Kenas ORLPS Emisi 1948 |“GUBERNUR ~ SUMATERA™,
(06.224) don “1-0-19487  di keempat

sudutnya, terdapat angha “5”. Pada
sisi belakang (verso), di bagian
lengah, ferdapst  sebuah  kotak
yang berisi peraturan lentang mata
ubng sertn enim buh amgka ~5°—
dua di antamanys berukuran lehih
hesar. Mata pang ini bernomor sen
J4445HFE.

Mata uang kertas 1 berbentuk
perseyl panjang. berwamna dasar
putih  dengan motf  berwanis
hijau; berukuran panjang 126 mm
dan lebar 78 mm. Pada sisi depan
(recin), di keempal suduinya,
terdapat angka “107, di sebelah
kin  bagian  bawab, terdupoi
gambar tangkai padi dan  di
schelah kanannya, gambar daun
kelapa; di bagian tengah, terdapat

tul isan “REPUBLIK
INDONESIA®, “PROPINS!
SUMATERA", “TANDA

PEMBAJARAN JANG SAH",
"SEPULUH RUPIANT, dun tunda
tngsn _ Gubernur  Sumaiera

/()
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Tengku Moh. Hasan. Pada sisi
helakang (wversp), di sebelah ki,
terdopal bingkai yang menycrupai
bunga matahuri yung berisi angka
“107 di sehelah kznan, terdapat
koizk vang bernsi  peraturan
tentang mats uang Mala vang ini
bemomor sor $602 Tf%-r

0 Rupsah Kertas ORIPS Emisi 1948
(D6.235)

Mata uang kertas inl berbentuk
persegi panjang; berwarmna dasar
kuning dengan motif  herwama
merah: berukuran panjung |64 mm
dan lebar 81 mun. Pada sisi depan
(recta), terdapat tulisan
“REPUBLIK INDONESIA™,
“PROPINSI SUMATERA",
“DUA PULUH LIMA RUPIAH™.
“GLUBERNUR SUMATERA
REPLUBLIK INDONESIA™, B
TINGGIT, dan =17 JAN 1948™, di
sebelub  Kiri, terdapat  gambar
pesawal, kapal, dan rumah rakit, d
sudut kiri dan kanan atas terdapat
angkn “257. Puda sisi belakang
(versa), terdopal gambar daun-
: _ _ daun yang distilin di  baguan
25 Rupiah Keras ORIPS Emisi 1948 [tengah-atas, terdapat angka “25";
{06.31) di bawian tengah-bawah, (erdapat
tlisan “NRI". Mata uang ini
bemomor scri 010361 FnV.

Rupiah ORUPS Sumatera Sciatan

Fotu #, dan Nomor | ; Diskripsi

Mata uang kerias i berbentuk
perseg) panjang: berwama  dasar
putih dengan motif berwama biry;
beérukumn panjang 135 min dan
lebar 65 mm. Pada sist depan
(recto), di keempst  suduinya,
terdapat anpka “10" -di sudut
Kiri-bawah relatil besar, di baglan
tengah, fendupat  tulisay

L=\
B T



Iil.lupiuh Kertas ORIPS Sumatera htn
Emisi 1948
(06.228)

{"REPUBLIK

&8 |PrOUPINS?

INDONESIA®,
“PROPINS! SUMATERA",
“TANDA PEMBAJARAN JANG
SAH", “SEPULUH RUPIAH".
dan “BERLAKL UNILK SUB
SUMATERA
SELATAN". Pada swi bilaksng

(versa), di sebelah Kin dan Kanan,

terdapat bingkas berberitik
Imgkaran yang berisi angka “107,
di iengahnya, (ordapat katak yang
herisi  pératuran  Enfang  mal
uang. Mata uang inh bernomor sen

RO23R.

Rupiah ORIDA (Geang Republik Indonesia Daerah)

Deshripsi

Foto, Nama, dan Nomuor lnventarisasl

1.000 Rupish Kcrtus Mundat DPDP
Emisi 1947
106.600)

Mata uang kertad ini berhentuk
persegi panjang: berwama dasar
krem dengan moifl  berwama
hijou; berukuran panjang 151 mm
dan lehar 80 mm. Pada sisi depan
{recio), di bagian tengah, terdapat
wlisan "MANDAT DPD.P,
“Kas Negara Daecrah Palembang”,
"DIPERINTAHKAN

MEMBAJAR  KEPADA JANG
MEMEGANG MANDAT INI
SEHARGA Seribu Rupish ATAS
PEMBELANDJAAN

PERTAHANAN DAERAH
PALEMBANG JAITU DENGAN
MATA DUIT URI MANAKALA
LRI TELAH SAH BEREDAR DI
SUMATERA, “1 Agustus 19477,
dan  "RESIDEN  DAERAH
PALEMBANG™, &i  bawahnya,
rerdapai tanda tangan herwama
merah, di  setisp  sudutnyn.
terdapol angka “10007; di sebelab

kanan, terdapat  cap  memb
bertuliskan “DEWAN
PERTAHAMNAN DALERAH

PALEMBANG”, di sebelah kin,
werdapat nomeor seri “AC™. Pada

sisi_belakang (verso), di bagian|

J(E)\




tengzh, terdapat tulisan "SERIBU
RUPIAH", di keempat sudutnya
terdapat gl ~1000"

Mata uang kertas i berbentuk
perscgl panjang. berwarna dasar
putih  dengan  motif  berwama
ungu; berukuran panjang |20 mm
dan Icbar 70 mm. Pada sisi depan
(recto), terdapat tulisan
“REPUBLIK INDONESIA™,
“PROPINSI—SUMATERA™,
“KERESIDENAN LAMPUNG",
TANDA PEMBAJARAN JANG
SAH", “SATU RUPIAH™, dan
kotak yang bensi pemturan
tentang mats wang: & sudur kin
dan kanan bugiun bawah, werdapat
angka =17, Sisi belakang (verso)
sudah  pudar, hanys cap Kota
Bumi yang terlibar jelas. Muats
uang im  bemomar  sen

1 Rupiah Keras ORIDA 476950HpK.
Keresudenan Lampung Emasi 1948
(06.232)

Mata nvang kerias 1 herbentuk
perség panjang, berwarma dasar
putih dengan motl bersuma abu-
abu; berukuran panjeng 130 mm
dim lebar 75 mm. Padya sin depan
(recen), dr sebelah kirt dan kanan,
masing-masing  terdapd  gambar
schuah keriss di bagian (engah,
lerdapat  tulisan  “REPUBLIK
INDONESIA™, “PROPINSI
SUMATERA", "TANDA
PEMBAJARAN JANG SAH",
“SEPULUH 10 RUPIAHY, d
bawahnya, terdapal kotak yang
berisi peraturan tentang maty uang
serme mnda  tangan  dan cap
Residen Lampung, Pacda sisi
belokang  (wrsa). i hagisn

16} Rupuih Keras ORIDA ““ﬂ”‘; ‘"d:m *mni:“ :0*2 di
Keresidienun Lampung Emisi 1948 hawahnys, terdopat yang
(06.230) berisi perluran leatang mats uang

dengan latar  belakang  gambar
doun-doun _ Moia  uang  tm
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hermomor seri 23893BiK A

Rupiah Republik Indanesia Serikat (RIS)

Fodo, Nama, dan Nomor Tnsentarisasi

Deskripsi

06,180

Mata unng keras i berbentok pervegs
pamjang; berwamia dasar putth dengan
molif berwams  memh,  herukuran
panjang 150 mm Jebar 65 mm. Pada sisr
depan (recro), di setizp sudul, lerdapat
angka “37, di bagian 1engah, terdapat
nilisan “TANDA PEMBAJIARAN JANG
SAH", dun “LIMA RUPIAH", di
sebelah Kin, tendspat potret Presaden Ir,
Sockarmni; &1 scbelah kanan, tevdapat
angka “5. Pada sisi belakang (verso),
di sebelah Kirl, terdapal angka “57; di
bagian  tenguh.  terdapat gambar
pemandangan  area  persawaban; i
sebelah  kanan,  terdapmt  persturan
tentang mata uong. Mota  uang im
dikelnarkan pada | Januan 1950,
ditandatangani oleh Menteri Kevangan,
dunb::murunt;:ﬁ?jm.

Mars Usng Masa Negars Kesatuan Republik Indomesia (NKRI)

Gunting Sjaraddin

ﬁﬂﬂ. Nlil!, dan Nomor h"!‘_ﬂhfhﬂi

Deskripsi

S Rupriah Gunting Sjafruddin
(06,606)

Mata wimg  kerigs  am merupaian
sebagian dan 5 Ruplah Guiden NICA
emist 1940 yaog  telsh  dignnting:
borbentull perscgr  panjang;  berwama
dasar putih; berukuran panjang 124 mm
lebar 70 mm. Sisi depan (recio)
berwarin  tngu, df  hagsan  engah,
terdapal  wlisan “DE  JAPANSCHE
BANK™, “BETAALT AAN TOONDER
EEN GULDEN", dan “MEMBAJAR
KEPADA PEMBAWA LIMA
ROEPIAIT, di sebelah kanan, terdapat
bingkas yang berisi angka “$" dengan
ukuran ekl besar, di  bawahnya,
terdapar angka “1946". Sisi belakang

berwama' jingga: & bagmn stas dan
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bawah, werdapal kotak perseg panjang
yang & dalamnya lerdupat  wilisen
wnteng undang-undsng mata vang: di
Suldut kini-bawah, lerdipat angka 5"
dengan ukuran rebatif besar. Mats vang
mi hernomor seri ABA(S05%46,

10 Rupiah Gunting Sjafruddin
(06.595)

Mita wang Kertas ni merupakan
sebugiun dari 10 Rupish Guidén NICA
emist 1946 yang lelah  digunting:
berbentuk  persegs  panjang;  berwama
dasar krim; berukuren panjang 150 mm
lebar 75 mm. Sisi  depan  (recio)
berwama merah; di sebhelah  kin,
terdipsl  gambar  bunga  temai;
sebelah kansn bagian atas, terdapat
bingkai yang berisi angka “10", di
hawahnya lerdapal angka *1946™; di
bagian tengah, terdapat ulisan “DE
JAVASCHE BANK™, “BETAALT AAN
TOONDER VIIF  GULDEN™ dum
*MEMBAJAR KEPADA PEMBAWA
SEPOELCEH ROEPIAH". Sis
belokang (verse) bervama hijaw; o
bagian tengah, ferdapat dua bush koink
yang berisi wlisun wentang peraturin
mate uang dolam dus hahasa, di sodut
kiri-hawah dan  kanan-stas, terdapat
angka “10%, Mma wang ini bernomor
sen FGDO74015,

Rupinh Republik Indonesia (Emisi 1951-1005)

Vaolo, Namu, dan Nomor Insentarisasi Deskripsi
- Fahun Emisi: 1951
Hahan : Alummium
Digmeter : 23,5 mm
Tebal * 2 mun
Berat 1.7 gram

UL 3\




{06.344)

I Rupiah Kerias
{(06.166)

Tahun Emisi; 1951
Ukuran 125 mm x 65 mm

2% Rupiah Kertes
(06, 127)

Tahun Emisi; 1951
Uikuran = 12 mm x SE mm




Tahun Emisi: 1952

Bahan : Tembaga-Nikel
Diameter @ 20 mm
Bern : 3,25 gram

50 Sen Ruplah Logam
(6. 345)

Tahoun Emisi: 1952
Ukuran = 138 inm x 80 mm

10 Rupiah Kcrtas
(06.133)

Tahun Emisi: 1952
1ikuran 1SS mmx 99 mm




1,000 Rupiah Kertas
(06.150)

™ labun Emusi: 1954

Bahan ¢ Alumimum
Digmeter ;23,5 mm
Tebal : 2 mm
Hural : 1,7 gram

)
10 Sen Rupiah Logam

(06.497)

: ~ Tahun Emisi: 1955
Frahan ¢ Aluminium
Duameter 26 mm
Tebal : L9 mm
Hermat r 2,1 gram

25 Sen Ruprah Logam
(06.451)

/(3




l;lhng_:-l‘[-h‘ﬂ
by F"—l &

| Rup-mh Kerias

Tahun Emssi; 1956
Ukcstran 2 135 mm % 65 mm

(06.07)

Tahun Emis) : 1956
Lkuran : 130 mm x 60 mm

2% Rupiuh Kertas
(06.09)
Tahun Emisi: 1957
Buhan ¢ Alupninim
Diameter 26 mm
Tebal C L8 mm
Herat . 2.2 gram

8
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25 Sen Rupiah Logam

{(6.493)
Tahun Emisi: 1958
Hahan - Aluminium
Dhameter 29 mm
Tebal 12 mm
Beral : 3 pram

50 Sen Rupinh Logam
(06.320)

Téhun Emisi: 1958
Ukuran 135 mm x 65 mm

-
10 Rupiah Kertas
(06 110y




25 Rupizh Kertas
(6,214}

Tabun Emisiz 1958
Likuran 143 mm x 73 mm

100 Rupiah Kertas
(06.201)

Tahun Emisi: 1958
Ukuran : 150 mm x 78 mm

Tahun Emisi: 1958
Ukuran : 165 mm % 5 nun




| 000 Rupinh Kertas

(06.208)

50 Sen Rupioh Logam
(06.452)

Takun Emisi: 1939
Hahan : Addmunium
Diameter 29 mm
Teba! : 2 mm
Berat : 3 gram

Tahun Fmisi: 1939
Ukuran ;124 mm % 72 mm




25 Rupinh Keras
106.52)

Fahun Emusi: 1959
Ukuean : 14mm x 72 mm

50 Rupiah Kertas
(0604

Tahin Emisi: 1959
Lkunin = 150 mm x 65 mm

Tahun Emusi: 1959
| kuran : 1653 mm x 85 mm

UL 3
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100 Rupiah Kertas
(6. 100)

500 Rupiah Kertas
({1 oL}

Tahun Emisi: 1959
Ukuran = 170 mim x 86 mm

Tahiun Emiki: 1960
Ukuran 112 mm x 65 mm




2% Rupiah Kertas
(06. 148)

Tahun Emisi: 1960
Ukuran : 125 mm x 65 mm

5 Rupiah Kcras
(06.567)

Tuhun Emisi: 1960
Ukuran : 133 mm x 66 mim

50 Rupish Kertas
[, THR)

Tahon Emisy: 1960
Ukuran 155 mm % 80 mm




Tahun Emisi: 1960

Likuran =160 mm x 8BS mm
100 Rupiah Kertas
{06,182}
Tahun Enusi: 196
Likuron 112 mm x 60 min

| Rupish Kertas
(06.65)

Tahun Emisi: 1961
1 kuran ! 115 mm x 58 mm




2% Rupish Kertas
(06.134)

Tahun Emisi: 1963
Lilkuran * 135 mm x 6% mmn

10 Rupian Keras
106.122)

Tahun Emisi @ 1964
Lkurun t 1 mm x 52 mm

I Sen Rupizh Keras
(06.37)

(&3
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| shun Emusr 1962
Likuran L 13 mm x 56 mm

5 Sen Rupiah Kerias
(06.201

Tahun Emisi: 1964
Ukuran 113 mm & 56 mm

s0.Son Rupish Kevas:
06.18)




Tabun Emisi: 1964
Ubkuran P21 mm x 59 mm

Tahun Emisi - 1964
Ukuran AS0mmx 73 mm

Tahun Emisi 1964
Ukurin 145 mm x 73 mm




I'shun Smosi: 1964
Likuran : 155 mm x 30 mm

Tahun Emisi: 968
Ukuran : 110 mm x 65 mim

Tahun Emisi: 196%
LUkuran 10 mm x 35 mm




2% Rupiah Kertds

{06.128)
Tahun Emizgi: 968
Ukuran ;128 mm x 63 sm
5 Rupish Kertas
(06.146)
Tahun Emisi: 1968
Likuran : 130 mm x 55 mm

10 Rupiah Kertas
(6.83)

=3\




o Tahun Emisa: 1970
i % Bahuan Adominam
v . H Digmeter 22 mm
"""# 8 A Tebal » 1.8 mm
. — Berat ;.42 gram
. ﬁ_-h :
- P
A L: -
;
3"" : lﬂw
J
| Rupiah Logam
(06.295)
Tahun Emisa. 1970
Bahan : Alrinium
Digmeter 26 mm
Berat 12,29 gram
2 Rupinh Logam
(06, 308K
Tahun Emisé- 1971
Pahan 1 Tembaga-Nikel
Mameter 1 16 min
Tebal L L2mm
Rerar + 1,77 gram

(o N\




{0 Rupian Logam
16245

25 Rupiah Logam
(0. 1024)

Tahun Emisi: 1971

Aahan : Tembaga-Nikel
Dhiameter ;20 mm

Tehal t 4 mm

Berat : 3.52 gram

50 Ruptah Logam
(6. 10014}

Tahun Emisi: 1971

Rahan . Tembaga-Nike!
Diameter  : 24 mm

Tebal : 1,7 mm

Berut 1 65,06 pram

13\




100 Rupah 1.ogam
(06,1013}

Tahun Emusi: 1973

Bahan : Tembaga-Nikel
Dijameter 28 mm

Tehal : L9 mm

Bemt . 9.8 gram

5 Rupiah Logam
(%6.,1032)

Tahun Emisi; 1974

Bahan : Aluminium
Mameter @ 2K.6 mm
Tehal + 2.2 mem
Rerat : 303 gram

Tahun Emisi; 1974

Hahan - Baji Rerlapis Kuningan
Dhoameter © 22 mm
Bera i gram

(L B\




10 Rupiah Logam
(06.1035)

(06.559)

Tahin Exisi: 1975
Likuran < 157 min x T6 mm

100 Rupah Logam
(06.1023)

Tahun Emisi: 1978

Bahun : Tembaga-Mikel
fhameter © 28,5 mm

Tebal : LA mm

Berat : 7 gram

Tabun Eonsa: 1979

Bahan Al
Dhameter 25 mm
Tehal + |8 mm
Bert : 1,9 gram




10 Rup Logam

(06.1038)
Tahun Emusi; 1909
fahan s Aluminiume-Perunggo
Diameter : 20mm
Tehal + 1,58 mm
Berm : 3,18 gram

50 Rumah Lugum

(06, 1045)
Talwn Emnisi; 1993
Bahian : Aluminiun-Perunggu
Digmetér ;22 mm
Berat Dl 13 gram

100 Rupiah Logam
106, 1034]




Fabum Emuisi: 9%

Bahan ¢ Alumtimiam

Dinmeter @ 1B mm

Tehal : 2mm

Berat : 1,22 gram

Tabun Emisi 0 1996

Bahan . Aluminium-Perunggu
Berm 4,13 gram

Dhameter @ 22 mim

Tebal : 1,6 mm

100 Rupiah Logam
(06, 1036)

Tahun Emisi: 1996

Rahan ¢ Tembaga-Nikel dan
Aluminium-Nikel-
Perunggu

Diameter  : 26 mm

Tebal : 22 mm

Bemt ¢ 8.6 gram

113




1 A0 Rupiah | ogam
(06.1047)

300 Rupiah Logam
(06 1037)

Tahun Emizi: M)

Bahan > Alummiuom-Peronggu
Diameter 24 mm

Tebal 1.7 mm

Berat 5,5 gram

1000 Rupah Logam
(6. 1043

Tahun Emist: 2000

Bahun : Tembaga-Nikel
Alumirum-Nikel-
Perungau

Dinmeter 26 mm

Tebal : 2.2 mm

Berat : 8.6 gram

darni




146y Ruptah Logam
(06.1041)

Bahan

Tabun Emisi: 2001

¢ Alumirium-Perungeu
: 23 mm

2 mm

179 gram

Tahun Emisi: 20001

Bahan : Aluminium-Perunygu
Diagmeter = 24 mm
Tebal 2 LR mm
Bermt 1 5,54 gram
(06.1046)
Tahun Emisi: 2002
Bahan - Aluminium
Digmeter 20 mm
Tebal 12 mm
Herat : 1,36 gram

UL~ 3\
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50 Ruptah Logam

(06, 1050)
Tahur Emmsi - 2002
Bahan - Alumimium-Perungiu
Diameter : 24 mm
Tebal 1,83 mm
Bersl . 5.34 gram

300 Rupiah Logam

(06, 1044
Tahun Emisi: 1003
Baban - Alumimume-Perunggu
Dinmeter = 24 mm
Tebal * 175 mm
Berat . 5,3 gram

500 Rupiah Logam
(D6 10313}




166,000 Rupizh Kertas

Tahun Emust: 200
Likuran 15] mma % 65 mm

PR

20,000 Rupiah Kertgs

¢ | Tahun Emisi: 2004

Ukuran . 147 r‘ x 65 mm

¥

(06 1054y

Tuhun Emisi: 2005

Balan + Aluminium
Diameter . 25 mm
Tebal ; Limm
Herat : 2,38 graim




H!P?'m

(U 4575}

10,000 Rupish Kertas

Fabun Emisa: 20035
Lkuran © 145 mm x 65 mm




PENUTUP

Kesimpulan

Udng berarti alat tukar atou standar pengukur nilai (kesstuan hitungan) vang sah,
dikelearkan oleh pemerintab suatu negara, berupa keras, emas, perak, stau fogam lain yang
dicetak dengan bentuk dan gambar tertenty; wang juga diartikan sebagai harta stau kekayaon,
Sedangkan satuan (harga) uang suat negara disebut dengan mata uang. Sepanjang peradsban
manusia, uang telah mengalam perubahan dan perkembangan.

Uang, pada prinsipnya, adalah sustu benda yang diterima secara umum don dapat
dipertukarkan dengan bends lam; digwnakan untek memilpi bends lain; disimpan; dan
memiliki niloi yang relatil udak berubab-ubah (tetap). Pada awalnya. ueng hanya difungsikan
sehagal alat tukar, telapi fungsi uang lerus berkembang scinng dengan perkembangan
aktivitas perekonomian. Secara umum, uang memiliki Tungsi dasar scbagai alat tukar,
penyimpan nilai, don satusn hitung. Selain iny wang juga berfungsi sebugai ukuran
pembayaran yang tertunda.

Perkembangan uang bermula dari sang komoditas- yang berasal diri komoditas tertentu,
mistinya Kayu, batu, kulit hewan, canghkang kerang, dan besi—hingea diciptakan vang logam
yang terbust dan emas dan persk. Usng logam sudah dikenal sejak 600-500 Scbelum Maschi.
Padi awal abad Masehi, seseorang duri Tiongkok menciptakan uang keras, Uang logam dan
kertas digunakan séonra bersumaan hinggs sekarang, di scluruh duma,

Seluin uang nmi#-herupl kertas maupun logame—dilam transaksi ckonomi, terdapa
penggunian vang non-tunai yang sudah dikenal secara terbatas sejak abud XVI Maschi.
Hingga. baru pada awal abad XX Muschi, proses girafisasi, yailu penyimpanan uang dalam
bentuk rekening giro (demand deposir) dikensl secira luas, bahkan jumlshays melebdhi uany
tunin yung beredar. Simpanan tbungan (savings depowis) juga mular dikenal. Pada 1950-un,
jumlah simpanan lsbungan lebih besar dibundingkan simpanan giro. Baik simpanan giro
maupun wbungan, dalam transaksinyy, menggunakan wang non-tunai—hinggy saat ini disebut
dengan “eek”,

Seiak [9%0-an, penggunaan uang elekironis, seperti internet hanking, debit cands, dan
auromatic refler mochine (ATM) cards cendesung masih digunakon oleh masyarakat Usng
¢lekironis bahkan juga muncul dalam bentuk smart cards. Dalam perkembangan saat ini,
telah muncul wang digitsl (digial money) dan mato vang Kripro. Mata uang Kripto adatah

()
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asel digilal yang dirancang untuk bekerje sebagar media periukaran yang menggunakan
Kriplografi ying kus! untuk mengamankan immsiks) keuangan, mengoniral penciplaan uni
tambahun, dan memverifikas) trnsler uset.

Uang logam perak kolekst Museumt Nasicnal (Nomor Inventarisasi 2087 dan 2119)
peninggalan mass kerajaan Hindu-Buddha merupakan bukn lenua penggunasn psng & Pulau
Jawa. Diperkirakan, uang ini welah digunokan sckitar 569 Saka stau 647 Masch Dy Pulae
Jawa, prasasti-prasasti udak lagi menyebutkan malz vang Jawa (perak dan emus) setelih
1300-an, kecunl) hanya menychut "Pies”, yaty mata uang dan Tiongkok—terbuat dan
tembaga, bentuknya kecil dan buolal, serta mempunyal Tubang persegi di bagian rengahnya.
Picis tersebut jugs dikenal dengan sebutan “Kepeng™ Kepeng ssngat hanyok ditemuokan di
beberapa dacrah di Indonesia—mulai lerschar bersamaan dengan meningkatnya aktivitas
perdegangan antia Kekawaran Tiongkok dan kerajaan-kerajuan di Nusantars. Kepeng yang
ditemukan di Indonesia berasal dari berbagai dinasti yang pemnah berkuasa di Kekaisaran
Tiongkok, vaitd Dinastt Han, T ang, Song, Yuan, Ming, dan Qing.

Selain ¢ Pulou Jawm, akuvitss perdagangan dengan Kekmsamn Twngkok juen
dilakukan oleh kerajaan-kernjuan di Pulue Sumaters, huhkan fauh sebelum ers Kedatuan
Sriwijaya, Kedotuan Sriwijaya yang berkuasa sejak abad VIl Maschi meninggalkon jojk-
jgjak aktivitas poerdagangan dengun Kekasaran Tiongkok melalw berbagar anefak, scperti
gerabak, keramik, dan manik-manik. Namun, hingga sant ini. bukti penggunian mata vang
yang dibuat oleh Kedatvan Sriwijaya belum ditemukan, padahal di Sumatern Selotn (sebagai
pusist permnerintahan Kedatuan Sriwijava), khususnya di Dacrsh Alirun Sungu (DAS) Musi,
banyak sekali diemukan Kepeng—dari Dinasts Qin hinggs Qing

Sctelah keruntuban Keditan Sriwiiays pada abad X1 Maschi (versi lain menycbuikan
pada ubad XIV Masehi), tepunys ketika wilsyah Sumaters Selatan memasuki era Pengaruly
Mijupahil, mats vang lain yang jugs digunskan sdalali mals usng Korajaan Majspshil, yaitu
Gobog. Kepeng dan Gobog setidaknya masth digunakan hingga § 500-m.

Pada periode pemerintahan kerajosn Klsm di Sumaters Selatan (abad XVI-XIX
Musehi), Kerajuan Palembang dan Kesulmnan Palembang Darussalam jugs mengcluarkan
mate uang, ynitu “Pitis” yang terboat dan campuran tmah hitam dan putth. Sedangkan pada
periode yung hampir bersamuan, kedatangan VOU [Verdnigde Qustindische Compagnie) ke
Sumatern Selatan juga membawa bermicum-matam mata uang, sepem Rljksdaalder, Dubai,
Sruiver, Gulden, dan Dolr. Bahan yung digunakan adalah emas, perak, tembags, mkel, dan
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nmah. Muis wang VOO  jerschbwt dibual dv Belanda. Pada 1854, seielah  Hindia
Belanda—termasuk Sumaters Selaten—dikumsai oleh Kerajnan Belanda, dipunuskan ssmus
maia wang yang digunakan di Hindia Belanda diganti dengan mate vang yang beredar di
Belanda Narun, penyatusn mats vang berakhir pady mass Pendudukan Jepang. Peds
awilnys. Pemenntah Pendudukan Jepang tidak mencetak mota uang khusus untuk dacrah-
daersh Pendudukon. Namum, pada akhimyn, lepung menerbitkan matz uang haru. Sen De
Japansehe  Regeering adaleh uvang keriss pertsma yang diterbitkan oleh Pemerinh
Pepdudukan Jepang—dengan nilai nomainal § Gulden.

Pada masa awal kemerdekaon Indonesia. mota pang Pendudukan Jepang masih
dianggap sah hersama mats uang De foviscie Bank (DIB) emisi 19251941 dan mats uang
Pemerintah Hindiz Belands emisi 1940-1941. Pemenntab Indonesia mencrbitken  Osang
Republik Indonesia (ORI), tetapi juga harus berhadapan dengan mala uing NICA
(Notherlands-Indies  Civil Administrotion), Bahkan karena terhambatnya peredamn ORL
Memerintoh Provinsi Sumastera mengumbil sstanl untuk meneetak vang: senddin dengan nama
Oeang Republik Indonesia Provinsi Sumaters (ORIPS), Beredamys ORIPS & Sumaters, pada
akhimya, membuat Pemerintah Pusat mengizinkan pencetakan ORIPS. Selanjutoys. wvang
yany dicetak oleh pemerintah loksl di buwahnva disebut ORIDA (Ovang Republik Indotiesia
Dacrah), Secara umum, ORIDA ying dicelsk di wilavah Sumatesa Selatan, saat i, terdin
duri ORIPS Sumutera Selatan, ORIDA Palembang, ORIDA Fambi, ORIDA Bengkulu. dun
ORIDA Lampung. Seluin iu, terdapat pula uang Mandas DPDP (Dewan Pertahanan Ducrah
Palembang), Chegue Brigade Gankdi Dempo, ORIPS DMISS (Daerah Militer timews
Sumatern Selatan), hingga Bon Beras Subkoss (Sub-Komandemen Sumaters Selatan).

Menyuiul terhentuknyd  Republik  Indonesis  Serikat  (RIS),  setelah  pengaliuan
kehulitan melalul Konferensi Meja Bundlar (KMB) thun 1949, terbit puls vang RIS yang
disebut “unng federnl”™. Nomun, pada |7 Agusivs 1950, Pemenniah Republik ladonesin
menyvatakan RIS dibuburkan. Bentuk pemerintahan kembali ke Negirh Ketotuan Republik
Indonesia Peredaran wang RIS juga menyusul kemudion. Hingza kini, Ruptub masih menjad
mata uong resmi vang berinku di Indonesin:

Padi Detemiber 1951, DIB dinasionalisasikan menjadi Bank Endonesia (BI)—sebuga
bank sentral. Seinng dengsn nasionalisasi tersebut, Pemenintah mengeluarkan Undang-
undang Dorurat Republik Indoncsia Nomor 20 Tahun 1951 schagai pengganti *fnelis chye
Muyniwer 19127 |Undang-indang Hindin Betanda). Dalam undang-undang ini, dinyatakan, (1)
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Semua logam vang dikeluarkan berdasarkan fndischy Munrwer dicabut mulas 3 November
1951, kecunli wing rembags yang pencabustannys masih akun ditentukan oleh Menten
Keuangan, (2) Satun hilung dari wing & Indonesia adalah Rupiah yang disngkat Rp dan
werbagi menjad: 100 sen; (3) Uang logam Indonesia yang memupakan alal pembayasran yang
shh adalah dori nikel dalam pecahan 50 sen serte dori alummium pecahan 28 gen, 10 sen, S
sen, don 1 sen; (4) Unmk memenuhi kebuivhan yung mungkin timbul pada susty wikiu,
Pemermtah dapat mengelumrkan kertas pecaban | Rupiah dan 2,50 Rupiah; (5) Pembuatan
upng logitn don unng kertas Peméniniah hanya dopmt dilokukan oleh mmag ams nama
Pemerntali; (6) Mengeri Keuangan menetapkan desain logam nikel dan aluminiumn, kadar
logam uang, berat, dan ukuran gons wengah, serta batas wleransmyn; (6) D dacrah-daerah
lertentu, dengan Peration Pemerintah, dimungkinkan untuk sementars wakiu dilakukan
pembayaran dengan uang selain lersebut di atas,

Berdasarkan Undang-undang Durwrat Republik Indonesin Nomor 20 Tahun 193]
Tentang Penghentian Berlakunya “Indische Muntwet 1912”7 dan Penetapan Peratvran Baru
Tentang Mata liang. Bl mulyy merilis vang kertas bans, mulai dari | Rupiah hingza 100
Rupigh pods 1952-1953. Pada 1 Juli 1953, Pemenintah mengeluarkan Undang-undang
Republik Indonesiz Nomor 11 Tohun 1953 Tentang Penetapan Undang-undang Pokok Bank
Indanesia yang mengesahkan Bl sebagai “bunk seourul”™. Setelah BI berdin muka rerdapat doa
jenis Rupiah yang berlaku sebagui alal pembaysran vang sah di wilaysh Republik Indonesia,
yaitu Rupioh yang diterbilkan oleh Pemenintuh Repubiik Indonesia (Kementerian Kewangan)
dan BL Pemerintuh Republik Indonesio menerbitkan wing Kenas dan logam pecahan di bawah
5 Ruplah, sedangkin Bl menerbitkan uang Kertas poecahan 5 Rupish ke atas. Dualisme
pengeluaran matn uang ini berlangsung hingga 1968,

Selanjumnya, pengelugran wing kertas maupun logam dilekukan oleh Bl Langhah ini
didpsarkan pidat Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1968 Tentang Bank
Sentral.  Pertimbangunnys sdulah sntern uang  keras vang dikelunkan oleh Bl dan
Pemerintali, secora ekonomi, dipanduny tdak ada perbedasn fungsionasl sehingpu untuk
keseraganman dan cflsiensi pengelusran uar, cukup dilskukan olch sy mpiensi saja, yai
Hank Indonesia.

Mata wing vinge beredar di wilayih Sumislera Selstan, mulal dan imesa kerpaan Hindu-
Buddhba hingga Negara Kesawan Republik Indonesia, beborapn menjadi baglan dan kolcksi
Museum MNeger Sumatera Selatan. Koleksi msta vang terscbut berjumiah 11,076 buah vang
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terdiri dari (1) Kepeng Dinast Han Timur hingga Dmast Ming: (2) Godog: (3) Pitis Demak;
(4] PMivis Palembang " Tebok" dan “Bumn™; (5) Doir; (6) Koin "Ayam"; (7) Gulder Logam dan
Kertas Hindia Belanda (Emisi 1913, 1915, 1920, 1921, 1922, 1929, 1937, 1938, dun 1943},
(8) Gileden Jepangs (9) Qulden NICA (Emisi 19461 (100 ORIPS (Emisi 1947 dan 1948); (11)
ORIPS Sumatcra Selatan (Emisi1948); (12) Rupish Mandst DPDP (Emisi 1947); (13)
ORIDA Lampung (Emisi 19483 (14) Rupiah RIS (Emish 1950); (15) “Gunting” Sjatraddin;
serta (16) Rupizh Republik Indonesia (Emisi 1951, 1952, 1954, 1955, 1956, 1957, 1958,
1959, 1960, 1961, 1963, 1964, 1968, 1970, 1971, 1973, 1974, 1975, 1978, 1979, 1991, 1991,
19686, 2000, 20011, 2002, 2003, 204, dan 2005),

Saran

Kegatan pengkajian koleks) museum bertujunn yntuk menglit benda-benda tingealan
sejarah don budaya dalam upays pengembangan Kebudavesn dan ilmw pengetahuan—
dihgrapkan dapot terus lerlaksana dan menjadi agenda Wahunan Museum Negeri Sumatera
Sclntan. Nemun, delem teknik pengumptilan daz, selam melahn swidi kepustakaan dan stodi
koleksi museurn, diburspkan jugs dapal melaksanakan studi lapangan, Hal ind sangat penting
untuk melengkapi data atau informasi pendukung kayian schingga akan diperoleh bentuk
kajian dengan standar opiimal.

Pengkajian terhadap mata vang vang beredor di wiluyah Sumatera Selotan, mulzi dari
masa kersjoan Hindi-Buddha hingga Negara Kesatuan Republik Indonesia, menghastlkan
hunyak informasikesejarahan. Namun, dikarenakan kendala tekmis, belum seluruh mats wang,
wrmysuk berbegal alal wkir logam bukan koin hasil temuan Sungai Musi (Foto 1-4), dapat
dikaji wtuy diteliti. Unk ita, sehaiknyn dilakukan pengkajian atau penclitian langutan aias
hasil pengkagian ini untuk menyvempurukon Kajian vang oda; tidak menutup kemungkinun
mengkafi kanten-konten vang beliim ditelils secars maksimal




Foto | dan 2. Alat Tukar Timab Temuan Sungy Musi
ntiiber, Kahdih Misciiin Negon Safdstcra Scliban

Fowo 3, Amima! Curvency (Matih Uang Hewan)
aieni e K alehal Mideum Negert Samaiers Selyian
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Folo 4. Mata Usng “Tampang™
supmibere: Kolelsi Mugeon Nepert Summotera Selidi

Hasil pengkafian mata uang kaleksi Muscum Negen Sumaters Sclatan dibarapkan dupat
membenkan kontribusi atou referenss dalam kegiatan pameran, seperti penyusunan alur cerita,
pembuatan infografls, dan narasi koleksi dalom bentuk label. Sclain wu, dapat juga dijsdikan
literatur dulam penyusunan buku panduan, beokler, leafler, brosur, dan publikasi koleksi
museum mekalui internet.

Pengkajian dilakukan dengsn mencliti berbogui jenis mata uang vang sebagian bukan
merupikan koleksi museum, seperti Ma, Rifksdaalder, Dukat, Doubloon, Real, Stuiver,
Dubbeltje. Shillin, Thaler Mariac Theresa, serin ORIDA Sumalera Scluan: Chegue Brgade
Garuda Dempo (Foto 3-7), Chegue DPDP (Fow 8), ORIPS DMISS (Foio © dan 10), serta
Bon Bems Subkoss (Foto 1),




,r‘rﬁvoﬂr i ™ R ————— -~

‘__‘ T _r_‘ & v " :';t - - : 3

" TR g rk i I P -

" i -3- - v -"___"' - 3 -

f ;g mf MY ! SN g o0/ n
J“'JLlr ...il- TR TY Dj i : ...I'- * — '_. _"I

“_'-.--- Ty ‘,"“‘Hl § o e 2. s Pafin

Tg’fﬁ IMANDNGEN - e = @ SHERSE b Sl

L T . e e e e L R

Foto 5, 6, dan 7. Chegue Brigade Garuda Dempo Ennsy 1947
sutnber: Kolekst Dudy Crsbandsr

Foto 8. Chegire DPDP Frisi 1949
pumber; kolekst Pudy Crskapdar

Foto 9 dan 10, ORIPS DMISS Emisi 1949
stiimber) Kolehsi iy Onkands
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Folo 11. Bun Berus Subkoss

Mata uang lersebul, keberndnannys, tersebar di berbagai wilaysh Provinsi Sumaters Selutan,
bahkan adu yang bemda di luar Provinsi Sumatera Selatan hingga hiar negen- sangat pesting
dalum upsys menggali informasi peredaran mata vang di wilayah Sumatern Selitan,
Berdasarkan fakta tersebut, perly dilakukan pengadaan koleksi mata uang, buik melului
pembelian benda reafic maupun pembuatan duplikamya; sera digitalisast koleksi dun bukan
koleksi dalam bentuke arsip. Sclain itu, perlu dilakukan jugs imventariasi untuk mengetahui
keberadann mata uang yang masih tersebar di beberapa tempat, baik yang dimiliki masysrskat
maupun yang (eransip dalam arsip negara; baik di dalam maupun luar negeri. Hal ini sangu
urgen—agir keutuhan, keselamatan, dan kelangsungan peninggalan muts vang yang dicetak
miupun diedarkan di wilayah Sumatern Selatan dapat dipergunakan uniuk pengembangan
iimu pengehuan serta penguatin jati din bangsa dan nasionalisme.

Pengkajian jugs mendapatkan fakis bahwa Sumber Daya Maousia (SDM) yang
memahami koleksi mata vang di Moseum Neger) Sumatera Selatan masah belum memadan,
baik kuantites maspun kualitss. Disarankan kepada pihak pengelola uniuk melakoksn

peninghatan pady sspek ind
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